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ABSTRAK

Nidda Mar’atul Adzkiya’ (D03217027). Peran Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Program Iman dan Takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13
Surabaya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, Dosen Pembimbing I, Drs. H. Nur Kholis, M. Ed. Admin., Ph.
D dan Dosen Pembimbing II, Dr. H. Muh. Khoirul Rifa’i, M. Pd. 1.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program iman dan
takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya, untuk menganalisis peran kepala
sekolah dalam meningkatkan program iman dan takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13
Surabaya, dan untuk mengungkapkan faktor pendukung dan penghambat
peningkatan iman dan takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya. Jenis penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi.
Proses analisis data dengan melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan untuk uji keabsahan data peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa, (1) Pelaksanaan program iman dan takwa di SMP Negeri 13
Surabaya meliputi 3 strategi pelaksanaan program iman dan takwa yakni pembinaan
iman dan takwa melalui intrakurikuler, pembinaan iman dan takwa melalui
ekstrakurikuler, dan pembinaan iman dan takwa melalui pesantren Kilat. (2) Peran
kepala sekolah dalam meningkatkan program iman dan takwa (IMTAK) di SMP
Negeri 13 Surabaya ditunjukkan dengan menjalankan tujuh peran, diantaranya:
peran sebagai educator, peran sebagai manajer, peran sebagai administrator, peran
sebagai supervisor, peran sebagai leader, peran sebagai inovator, dan peran sebagai
motivator. (3) Faktor pendukung dan penghambat peningkatan program iman dan
takwa di SMP Negeri 13 Surabaya, diantaranya: tata tertib, tenaga pembina, dan
sarana prasarana yang memadai. Adapun faktor penghambat peningkatan imtak ini,
diantaranya lingkungan peserta didik dan kurangnya motivasi dalam diri peserta
didik.

Kata Kunci: Peran Kepala Sekolah, Program Iman dan Takwa (IMTAK)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya yang direncanakan secara sehat, yang
bertujuan menciptakan semangat belajar dan prosedur pembelajaran, sehingga
siswa dapat bersungguh-sungguh dalam meningkatkan kemampuannya,
mempunyai kemauan, kepintaran, kemampuan sosial, kekuatan jiwa religius,
karakter dan budi pekerti. Dalam hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional “Pasal 3 UU No 20 Tahun 2003, menyatakan tujuan pendidikan
nasional merupakan menumbuhkan kemampuan siswa menjadi orang yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
dan berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, bertanggung jawab”. Artinya,
hanya melalui pendidikanlah potensi semua manusia dapat dikembangkan
sehingga menjadi manusia seutuhnya. Menumbuhkan pikiran, perasaan,
psikomotorik, dan yang jauh lebih penting, hati adalah sumber spiritual yang
dapat mengubah berbagai komponen eksistensi.!

Karakter sangat penting dan mendasar. Membangun karakter ibarat
mengukir yaitu menempelkan dimensi pada objek pahatan, karena faktor usia
dan gesekan, ukiran tidak akan pernah usang karena zaman karena sudah

melekat pada bendanya. Karakter adalah sejenis model, baik itu pikiran,

1 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2016), 6.



pandangan, perilaku, yang menempel sangat kuat kepada orang tersebut dan
sulit dihilangkan.? Jadi dapat disimpulkan karakter merupakan bagian
pengantar penciptaan perilaku yang terbentuk dikarenakan kekuasaan dasar dan
kondisi, untuk membedakannya dirinya dari manusia lain dan tergambar
melalui sudut pandang dan perilakunya dalam kebiasaan rutin. Sedangkan
pendidikan karakter juga bisa diartikan menjadi pendidikan inti, moral, akhlak,
dan watak yang bertujuan menumbuhkan kecakapan peserta didik dalam
mengambil ketetapan baik maupun buruk, memperjuangkan hal-hal baik serta
menyelenggarakan aktivitas sehari-hari dengan tekun.?

Kemendikbud merumuskan 18 nilai karakter untuk ditegakkan pada
siswa untuk membentuk karakter bangsa yakni keyakinan, keterbukaan,
kejujuran, ketaatan, perjuangan, inovasi, kemandirian, kerakyatan,
keingintahuan, antusias kewarganegaraan, cinta ibu pertiwi, hormat dan
performa atau komunikasi yang berkawan, suka melafalkan, memerhatikan
kondisi, kepedulian kemasyarakatan, dan keharusan. Upaya nilai karakter
tersebut, setiap lembaga dapat mengutamakan nilai mana yang akan

ditumbuhkan sesuai dengan karakteristik dan keperluan peserta didik serta

2 Iwan Fitriani and Abdulloh Saumi, “Internalisasi Pendidikan Karakter Melalui Program IMTAQ
Dalam Membentuk Kepribadian Siswa,” el-Midad Jurnal Jurusan PGMI 10, no. 2 (2018): 75.

3 Muchlas Samani and Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 45-46.



kondisi sekitarnya.* Hal tersebut juga sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 87 Tahun 2017 Pasal 3 tentang penguatan pendidikan karakter.®

Di Indonesia pendidikan karakter sangat perlu pengembangan jika
dilihat semakin meningkatnya pertengkaran antar siswa, dan bentuk kenakalan
remaja lainnya terlebih di kota besar, penindasan ataupun kekejaman, dan
kecondongan senior terhadap yunior, pemakaian obat-obat terlarang, dan lain-
lain.

Pembinaan karakter dimulai dari lingkungan keluarga, kerabat, kepala
sekolah, dan masyarakat. Lingkungan keluarga harus lebih diberdayakan
sebagai lingkungan pembentukan dan peningkatan karakter ini menjadi
tanggung jawab orang tua selaku pembina pertama pada anak. Keluarga
merupakan pendidikan yang penuh kelembutan, tempat belajar yang nyaman,
orang tua tidak ingin menegakkan dalam keluarga menjadi tempat untuk
bertengkar dengan pasangannya, karena hal tersebut berdampak negatif pada
perkembangan kepribadian anak. Jika anak sudah dewasa, keluarga itu akan
menjadi hal yang sangat menyakitkan di masa depan. Penciptaan karakter
melewati sekolah juga harus memperhatikan mata pelajaran yang berkaitan
dengan psikologis saja, di sisi lain harus memperhatikan masalah penanaman

budi pekerti, nilai estetik, dan akhlak yang mulia.’”

4 Kemendiknas, 2011, 8.

5> PP No 87 Tahun 2017 Pasal 3 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter, n.d.

& Samani and Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter, 2.

7 Cut Zahri Harun, “Manajemen Pendidikan Karakter,” Jurnal Pendidikan Karakter 3, no. 3 (2013): 306.



Institusi pendidikan, khususnya sekolah dirasa sebagai tempat yang
strategis untuk pembentukan karakter peserta didik. Hal ini agar siswa dapat
menggunakan semua perkataan, sikap, dan perilaku mereka untuk
menunjukkan karakter yang baik dan kuat. Institusi pendidikan juga telah
mengembangkan program yang merupakan bagian mendasar dari penanaman
pendidikan karakter, seperti: melakukan kegiatan berdoa sebelum masuk kelas,
upacara bendera, menghafal lagu-lagu nasional, shalat berjama’ah, dan imtak
pada hari jum’at merupakan salah satu dari program wajib di sekolah. Melalui
program imtak ini generasi penerus bangsa menjadi santun dan berakhlak
mulia.®

Untuk membina insan yang bertagwa dan beraklak mulia, sekolah
menyelenggarakan Program Imtak. Program imtak adalah program yang
dilaksanakan di sekolah dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah
yang bertujuan menanamkan rasa i’tigad yang mendalam pada siswa dan
perbuatan yang sesuai dengan perintah agama dengan menerapkan beberapa
materi pelajaran figih.° Program imtak merupakan salah satu cara pemerintah
guna meminimalisir gejolak yang akhir-akhir ini timbul karena kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan di kalangan siswa agar mereka mempunyai
perilaku dan kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya

supaya terhindar dari perilaku menyimpang. Program imtaq bertujuan untuk

8 Sukring, Pendidikan Agama Islam (Kendari: KaukabaPressindo, 2013), 95.
® Lukman Hakim, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Genta Press, 2008), 4.



melekatkan dasar yang kokoh bagi siswa untuk menghadapi nilai-nilai yang
negatif dari luar. Dari sinilah semua pihak terutama kepala sekolah, guru dan
orang tua sangat dibutuhkan untuk membimbing atau memperhatikan, agar
siswa dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang beramal sholeh

dan berakhlak mulia®°

Sekolah yang efektif, berkualitas dan favorit tidak terlepas dari peran
kepala sekolahnya. Secara umum sekolah yang efektif dan berkualitas dipimpin
oleh seorang kepala sekolah yang memiliki kemampuan dalam menjalankan
fungsi manajemen, memiliki wawasan, pengetahuan dan analisis serta
mempunyai jiwa kepemimpinan, disiplin dan semangat kerja yang tinggi.*
Pemimpin yang efektif selalu menggunakan kerjasama dengan bawahan untuk
mencapai tujuan organisasi.*> Menurut Asmani, kepala sekolah yang efektif
bisa diartikan sebagai pemimpin sekolah atau lembaga tempat kepala sekolah
menerima dan mengajar. Sedangkan Yahya mengatakan kepala sekolah yang
efektif merupakan guru atau kepala sekolah yang diangkat menjadi jabatan

struktural tertinggi sekolah.?

10 Depag RI, Modul Pesantren Kilat (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 1999), 2.

11 Muhammad Sholeh, “Keefektifan Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru,” Jurnal
Dinamika Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (2016): 42.

12 1bid., 47.

13 Mohamad Muspawi, “Strategi Menjadi Kepala Sekolah Profesional,” Jurnal llmiah Universitas
Batanghari Jambi 20, no. 2 (2020): 403.



Ketika kepala sekolah memahami keberadaan sekolah sebagai
organisasi yang kompleks, mereka berhasil. Hasil penelitian kepala sekolah
yang berhasil menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah orang yang
menentukan titik pusat dan irama sekolah. Selain itu, studi kasus tersebut
menyimpulkan bahwa peran kepala sekolah sebagai pemimpin mencerminkan
rasa tanggung jawab yang tinggi. Karena kesuksesan sekolah juga keberhasilan
kepala sekolah.**

Kepala sekolah merupakan bagian penting dari pendidik dan
penanggung jawab lembaga pendidikan, yang berperan penting dalam
pembinaan karakter siswa melalui kepemimpinan. Dalam memimpin sebuah
organisasi atau lembaga kepala sekolah menjadi salah satu partisipan utama
dalam menentukan visi dan tujuan sekolah yang merupakan arah gerak lembaga
yang dipimpinya.”> Keberhasilan pembentukan karakter tidak hanya
bergantung pada kekuatan pembelajaran, tetapi juga kekuatan manajemen di
organisasi sekolah yang bersangkutan. Kekuatan manajemen sangat tergantung

pada kualitas dan kekuatan kepala sekolah sebagai seorang pemimpin.®

14 Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, (Jakarta:

Raja Grafindo Persada, 2001), 82.

15 Tka Alifiyah, Ali Imron, and Juharyanto, “Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah Dalam
Mengembangkan Karakter Peserta Didik,” JAMP: Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan 2,

no. 1 (2019): 33.

16 Ahmad Suriansyah and Aslamiah, “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah, Guru, Orang Tua, Dan

Masyarakat Dalam Membentuk Karakter Siswa,” Cakrawala Pendidikan 34, no. 2 (2015): 242.



Kepala sekolah adalah guru yang memiliki kemampuan untuk
memimpin seluruh sumber daya yang ada di suatu lembaga pendidikan
sehingga sumber daya tersebut dapat digunakan secara maksimal untuk
mencapai suatu tujuan bersama. Sebagai seorang pemimpin pendidikan, kepala
sekolah harus melakukan yang terbaik untuk melaksanakan tugas-tugas yang
berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan, termasuk sebagai pemimpin
pengajar.?’

Peranan kepala sekolah dalam pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter di sekolah berupa sosialisasi kebijakan sekolah tentang pendidikan
karakter (dengan guru sebagai pusat peradaban sekolah), kebijakan nilai-nilai
karakter di sekolah, pengelolaan penyelenggaraan nilai-nilai karakter di
sekolah, melaksanakan pembinaan (pengembangan profesi) PTK di sekolah,
memberikan pelayanan khusus kepada siswa yang membutuhkan, dan
memberikan keteladanan dalam penerapan nilai-nilai karakter.*®

Dalam penelitian Afriadi yang berjudul peranan kepala sekolah dalam
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah menengah pertama (SMP) di
kecamatan sindue merumuskan peran kepala sekolah dalam pengembangan

kepribadian unggulan dilaksanakan dengan mensosialisasikan program sekolah

17 Candra Wijaya, Achyar Zein, and Muhammad Sanusi, “Strategi Kepala Sekolah Dalam
Mempersiapkan Pelaksanaan Ujian Berbasis Komputer (UNBK) Di SMK Al-Azis Kabupaten
Labuhanbatu,” Edu Riligia 4, no. 1 (2020): 143.

18 Novrian Satria Perdana, “Implementasi Peranan Ekosistem Pendidikan Dalam Penguatan Pendidikan
Karakter Peserta Didik,” Jurnal Refleksi Edukatika 8, no. 2 (2018): 190.



dengan pemangku kepentingan, setelah itu mengembangkannya. Dalam
pembelajaran mulok, dan pengembangan diri budaya sekolah, dan dalam
kegiatan ektrakurikuler.** Tetapi kepala sekolah diharuskan lebih
meningkatkan kepemimpinanya, supaya dapat mempengaruhi guru serta staf
dalam melaksanakan tugas yang diberikan terkait dengan proses pendidikan
karakter di sekolah.

Salah satu lembaga pendidikan yang dapat berkontribusi untuk
kemajuan negeri ini ialah SMP Negeri 13 Surabaya. Lembaga ini merupakan
lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan departemen pendidikan
nasional. Memiliki visi terwujudnya generasi unggul, beriman, dan bertakwa,
berkarakter nasional, dan berwawasan lingkungan dan memiliki siswa
sebanyak 1215 yang dibagi menjadi 31 rombel.?* meskipun sekolah ini
termasuk sekolah umum namun tetap berpegang teguh pada nilai-nilai islam,
terbukti sekolah ini memiliki salah satu program unggulan sekolah yakni
program iman dan takwa (IMTAK). Dengan adanya program unggulan seperti
ini maka banyak orang tua murid yang mempercayakan anak mereka untuk
masuk di sekolah ini. Hal ini juga terbukti dari banyaknya jumlah pendaftar
setiap tahunya yang selalu meningkat. Prestasi yang sudah diraih oleh SMP

Negeri 13 Surabaya yakni juara 2 kejuaraan lomba MTQ tingkat

19 Afriadi, “Peranan Kepala Sekolah Dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter Di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Di Kecamatan Sindue,” Jurnal Katalogis 5, no. 1 (2017): 9.

20 Dokumentasi Absen Seluruh Kelas VII-IX Tahun Ajaran 2020/2021, (Rincian Lengkap Dilihat Di
Lampiran 6)



kabupaten/kota tahun 2021, juara 1 lomba tartil tingkat kabupaten/kota tahun
2021, juara 3 pendidikan agama islam tingkat kabupaten/kota tahun 2021 dan
masih banyak juara-juara yang sudah diraih oleh siswa-siswi SMP Negeri 13
Surabaya.

Program IMTAK di SMP Negeri 13 Surabaya bertujuan untuk
meningkatkan rasa keimanan dan ketagwaan siswa untuk membentuk karakter
siswa yang memiliki nilai-nilai perilaku yang baik dengan Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan. Diadakannya program Imtak
bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia yang berprestasi baik di dunia
maupun di akhirat. Program ini siswa-siswi SMP Negeri 13 Surabaya sangat
antusias dalam kegiatan-kegiatan program imtak, semua itu tidak luput dalam
peran kepala sekolah.?

Tetapi bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan program
IMTAK ini belum diketahui secara pasti oleh karenanya layak dilakukan
penelitian lebih lanjut. Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Program Iman Dan

Takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya”.

2L Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati selaku Koordinator IMTAK di SMPN 13 Surabaya Pada
Tanggal 27 November 2020
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan penelitian diatas, maka penelitian terfokus pada peran
kepala sekolah dan meningkatkan program iman dan takwa (IMTAK) yang
diuraikan dalam pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan program iman dan takwa (IMTAK) di SMP Negeri
13 Surabaya?
2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan program iman dan
takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peningkatan iman dan takwa

(IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan program iman dan takwa (IMTAK) di SMP
Negeri 13 Surabaya.

2. Menganalisis peran kepala sekolah dalam meningkatkan program iman dan
takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya.

3. Mengungkapkan faktor pendukung dan penghambat peningkatan iman dan

takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan melalui penelitian ini bisa membagikan ide kepada peneliti

dan objek penelitian dalam bentuk manfaat teoritis dan praktis.
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1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat menyalurkan kontribusi dan pengetahuan khususnya
tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan program iman dan
takwa (IMTAK).

b. Penelitian ini diharapkan memberikan dukungan terhadap penelitian
sejenis dan dapat menjadi tambahan pengetahuan dalam disiplin ilmu
pendidikan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini  dapat memberikan pengetahuan dan
menambahkan gambaran mengenai peran kepala sekolah dalam
meningkatkan program iman dan takwa (IMTAK).

b. Bagi Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat menambah pandangan untuk SMP
Negeri 13 Surabaya tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan
program iman dan takwa (IMTAK), dan diharapkan dapat menjadi saran

untuk meningkatkan praktik pendidikan yang lebih baik.

E. Definisi Konseptual

1. Peran Kepala Sekolah

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan tingkat

perlengkapan yang diharapkan dapat dimiliki oleh seseorang di
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masyarakat. Menurut Mulyasa kepala sekolah adalah motor penggerak dan
penentu kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan-

tujuan dalam pendidikan pada umumnya dapat direalisasikan.?

Menurut Mulyasa kepala sekolah harus mampu melaksanakan
pekerjaanya sebagai educator, manajer, administrator, dan supervisor
(EMAS). Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu
berperan sebagai leader, inovator, dan motivator disekolahnya. Dengan
demikian dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah
setidaknya harus mampu berfungsi sebagai educator, manajer,
administrator, supervisor, leader, inovator, motivator (EMASLIM).?®

2. Program Iman dan Takwa

Program iman dan takwa (IMTAK) berasal dari dua kata yaitu program
dan Imtak. Program merupakan rancangan mengenai prinsip dasar serta
kegiatan yang akan dilaksanakan.?* Program tersebut merupakan tujuan
Utama yang ingin dicapai dalam kurun waktu tertentu. Program dibangun
sesuai kebutuhan dan kemampuan.? Sedangkan imtak bersumber dari kata

iman dan takwa.

22 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Rosdakarya, 2004), 126.

23 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), 100-115.

24 Alex M. A, Kamus Saku Bahasa Indonesia (Jakarta: Tamer, 2013), 385.

%5 Gunawan Budi Santoso, Materi Inti Bahasa Dan Sastra Indonesia (Jakarta: Macanan Cahaya
Cemerlang, 2011), 4.
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Kata iman berasal dari yu 'minu-fahuwa mu’'min. Menurut ulama, al-
iman berarti “at-tashdiq” atau pembenaran. Menurut pengertian syari’ah,
Al-iman berarti menggunakan hatinya untuk membuktikan segala sesuatu
yang dibawa Rasulullah Muhammad SAW.2® Iman berarti percaya. Percaya
berarti kita dengan sepenuh hati percaya bahwa Allah adalah satu-satunya
Tuhan yang layak disembah. Beriman kepada Allah artinya setiap mukmin
harus meyakini aspek lain yang berhubungan dengan diri-Nya, seperti iman
kepada malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan takdir. Di sisi lain iman secara
istilah berarti pembenaran melalui hati, pengucapan menggunakan lisan,
dan pelaksanaan menggunakan anggota tubuh.?

Takwa berasal dari kata wagaa-yagii-wigaayatan-wagan, artinya
memelihara, merawat.?® Kata takwa berasal dari kata ittaga, sehingga
takwa adalah pemeliharaan dan perawatan diri. Taqwallah berarti
pengabdian kepada Allah SWT, yaitu kesabaran dan dedikasi penuh pada
perintah dan larangan-Nya, serta pemeliharaan dan kewaspadaan kepada-
Nya.?

Menurut Novan Ardy Wiyani, program iman dan takwa adalah program

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memadukan,

26 Abdurrahmah Habanakah, Pokok Pokok Akidah Islam (Jakarta: Gema Insani, 2004), 77.
27 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi Dan Sosiografi (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),

144,

28 Zuhri Hamid, Bertagwa Menurut Syari’at Islam (Yogyakarta: Dua Dimensi, 1985), 4.

2 1bid, 7.
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menerapkan pengetahuan, sikap, keterampilan yang telah dipelajari
kedalam kehidupan nyata, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat.>® Program Iman dan takwa ini merupakan
pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam. Rencana dan struktur
kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman dan
pengalaman peserta didik terhadap ajaran Islam, sehingga dapat menjadi
umat Islam yang berwawasan luas perihal keimanan dan ketakwaan kepada
Allah SWT .3

Menurut Zaenal Agib dalam pedoman pelaksanaan program Imtak
dirumuskan strategi pembinaan dan pelaksanaan program iman dan takwa
sebagai berikut: 1) Pembinaan iman dan takwa melalui intrakurikuler
(Akademik), 2) Pembinaan iman dan takwa melalui ekstrakurikuler, 3)

Pembinaan iman dan takwa melalui pesantren kilat.*?

F. Keaslian Penelitian
1. Skripsi dari penelitian Abdullah Saumi®** yang berjudul “Internalisasi
Pendidikan Karakter Melalui Program Imtaq dalam Membentuk

Kepribadian Siswa di MI Nurul Qur’an Pagutan Tahun Ajaran 2017/2018

30 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Taqwa (Yogyakarta: Teras, 2012), 74.
31 Depdiknas, Panduan Pelaksanaan Rohis (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama,
2009), 6.

32 Zaenal Agib, Pendidikan Karakter Di Sekolah (Bandung: Yrama Widya, 2012), 236.

3 Abdullah Saumi, “Internalisasi Pendidikan Karakter Melalui Program Imtaq Dalam Membentuk
Kepribadian Siswa Di MI Nurul Qur’an Pagutan Tahun Ajaran 2017/2018” (Universitas Islam Negeri
Mataram, 2018).
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(2018)”. Hasil penelitian ini menunjukkan implikasi pendidikan karakter
melalui program imtaq dalam membentuk kepribadian di MI Nurul Qur’an
Pagutan sebagai berikut: Dari segi agama, peserta didik mempunyai
pengetahuan lebih mendalam apa itu dzikiran, shalat dhuha, pembacaan
surat yasin, dan hafalan Al-Qur’an. Dari segi prestasi, peserta didik mampu
mengharumkan nama madrasah dengan menjuarai beberapa mata lomba.
Dari segi kedisiplinan, peserta didik sudah terbiasa datang tepat waktu ke
madrasah. Dari segi akhlak, peserta didik menunjukkan sikap yang sopan
dalam berinteraksi baik itu dengan guru maupun dengan teman sebayanya.
Fokus yang dilakukan dalam penelitian Abdullah Saumi adalah
internalisasi pendidikan karakter dan program imtaq dalam membentuk
kepribadian siswa, sedangkan penelitian ini terfokus pada peran kepala
sekolah dan program iman dan takwa (IMTAK). Teori yang digunakan
berbeda, penelitian terdahulu menggunakan teori yang dikemukakan oleh
Rindawan, sedangkan penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan
Novan Ardy Wiyani mengenai program imtak. Mengenai metode yang
digunakan yang sama yaitu menggunakan metode kualitatif. Adapun objek
penelitian berbeda, penelitian ini berada di MI Nurul Qur’an Pagutan,

sedangkan penelitian ini berada di SMP Negeri 13 Surabaya.
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2. Skripsi dari penelitian Agus Fransisko3* yang berjudul “Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Kerja
Tenaga Kependidikan di SMPN 2 Sungai Tarab (2018)”. Hasil penelitian
ini menunjukkan tujuh peran kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan disiplin kerja tenaga kependidikan yaitu sebagai edukator,
manager, administrator, supervisor, leader, inovator mengembangkan
kemampuan dan keahlian, dan motivator. Fokus yang dilakukan dalam
penelitian Agus Fransisko adalah peran kepemimpinan kepala sekolah dan
disiplin kerja tenaga kependidikan, sedangkan penelitian ini fokus pada
peran kepala sekolah dan program iman dan takwa (IMTAK). Teori yang
digunakan terdapat perbedaan, penelitian sebelumnya menggunakan teori
Wahjosumidjo, sedangkan penelitian ini menggunakan teori Mulyasa
mengenai peran kepala sekolah. Mengenai metode penelitian yang
digunakan sama yaitu penelitian kualitatif. mengenai objek penelitian
berbeda, penelitian sebelumnya berada di SMP Negeri 2 Sungai Tarab,
sedangkan penelitian ini berada di SMP Negeri 13 Surabaya.

3. Skripsi dalam penelitian Esca Yulianti*> yang berjudul “Peran

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Pendidikan

34 Agus Fransisko, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Tenaga
Kependidikan Di SMPN 2 Sungai Tarab” (Institusi Agama Islam (IAIN) Batusangkar, 2018).

% Esca Yulianti, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Pendidikan Karakter
Di SD Negeri Karangsari Kecamatan Kesaben Kabupaten Banyumas” (Institusi Agama Islam Negeri
Purwokerto, 2020).
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Karakter di SD Negeri Karangsari Kecamatan Kesaben Kabupaten
Banyumas (2020)”. Hasil penelitian menunjukkan peran kepemimpinan
kepala sekolah dilihat dari perencanaan yang dilaksanakan dalam agenda
rapat kerja diawal tahun ajaran baru bersama guru, karyawan dan
stakeholder sekolah, pelaksanaan, pengawasan program pendidikan
karakter. Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaan terletak pada fokus
penelitian, teori yang digunakan dan lokasi. Fokus penelitian pada skripsi
Esca Yulianti adalah peran kepemimpinan kepala sekolah dan pendidikan
karakter, sedangkan penelitian ini terfokus pada peran kepala sekolah dan
program iman dan takwa (IMTAK). Teori yang digunakan dalam skripsi
Esca Yulianti adalah teori kepemimpinan menurut Pramudji. Sedangkan
pada penelitian ini peneliti menggunakan teori peran kepala sekolah
menurut Mulyasa. Lokasi yang diambil pada penelitian Esca Yulianti
berada di SD Negeri Karangsari Kecamatan Kesaben Kabupaten
Banyumas, sedangkan dalam penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 13

Surabaya.

G. Sistematika Pembahasan
Agar dapat terencana serta jadi sesuatu pemikiran yang terpadu, dan
dapat memudahkan dalam menguasai isi tulisan, penulis sediakan sistematika

seperti dibawah ini:
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Bab | merupakan pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional, serta sistematika pembahasan.

Bab 1l merupakan kajian teori yang berisi tentang konseptualisasi topik
yang dikaji dan perspektif teoritis yang membahas tentang landasan teoritis
yang meliputi tinjauan tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan
program iman dan takwa (IMTAK).

Bab Il merupakan metode penelitian yang berisi mengenai jenis
penelitian, lokasi penelitian, informan penelitian, data penelitian, tahap
penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis data dan keabsahan data.

Bab IV merupakan hasil penelitian berisi mengenai laporan di lapangan
(SMP Negeri 13 Surabaya) yang meliputi gambaran umum dari obyek
penelitian, penyajian data tentang peran kepala sekolah, program iman dan
takwa (IMTAK) dan peran kepala sekolah dalam meningkatkan program iman
dan takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya. Serta analisis data mengenai
peran kepala sekolah, program iman dan takwa (IMTAK) dan peran kepala
sekolah dalam meningkatkan program iman dan takwa (IMTAK) di SMP
Negeri 13 Surabaya.

Bab V adalah kesimpulan, meliputi kesimpulan hasil penelitian dan

saran bagi lembaga sebagai objek penelitian



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Peran Kepala Sekolah

1. Pengertian Peran
Peran berasal dari kata “role” dalam kamus oxford yang diartikan
actor’s part: ones task or faction yang berarti peran seorang aktor, tugas
atau fungsinya.** Dan menurut KBBI, peran yakni pemain sandiwara,
tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkat yang

diharapkan dimiliki oleh orang masyarakat yang menetap di masyarakat.’

Jhonson menjelaskan bahwa peran merupakan rangkaian perilaku
interpersonal, sifat, aktivitas yang berhubungan dengan individu dalam
posisi serta situasi tertentu. Peran adalah aktivitas yang dimainkan oleh
seseorang dalam organisasi. Sedangkan menurut Robbins peran merupakan
sekumpulan pola perilaku yang diharapkan dapat dikaitkan dengan posisi
seseorang dalam suatu unit sosial. Adapun Newell berpendapat peran
tersebut sama dengan perilaku suatu posisi tertentu, termasuk perilaku itu

sendiri serta sikap dan nilai yang melekat pada perilaku tersebut.

36 The New Oxfort Illusrated Dictionary (Oxfort Universitas Press, 1982), 1466.
37 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 751.

19
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Peran adalah kesempatan untuk menetapkan perilaku dan aktivitas
yang harus dilakukan seseorang, perilaku aktual yang dijalankan pada
organisasi maupun masyarakat. Ada kaitannya peran dengan perilaku.
Peran tersebut harus sesuai dengan aktivitas atau perilaku yang diharapkan.
Hakikatnya dalam setiap posisi ada peran yang dimainkan dengan

mengungkapkan perilaku yang ditampilkan.3®

Berdasarkan beberapa definisi peran diatas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa peran merupakan bagian dari tugas yang diberikan
kepada seseorang, atau bagian dari perilaku orang tersebut yang
ditunjukkan melalui sikap dan nilai yang diharapkan pada suatu posisi

tertentu.

2. Pengertian Kepala Sekolah
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kepala sekolah adalah
orang (guru) yang memimpin suatu sekolah atau disebut juga sebagai guru
kepala.*® Secara etimologis kepala sekolah adalah guru yang memimpin
sekolah. Sedangkan secara terminologi kepala sekolah dapat diartikan
sebagai staf fungsional guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin

sekolah, di sekolah terjadi interaksi antara guru dengan siswa.*

38 Syafaruddin dkk, Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer (Bandung: Citapustaka Media, 2015), 59—
60.

39 Mohamad Muspawi, “Strategi Menjadi Kepala Sekolah Profesional,”: 403.

40 Mohamad Muspawi, “Strategi Menjadi Kepala Sekolah Profesional,”: 403.
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Kepala sekolah merupakan pemimpin tertinggi di sekolah. Pola
kepemimpinan akan sangat berpengaruh dalam menentukan kemajuan
sekolah. Oleh karena itu, kepemimpinan kepala sekolah adalah posisi yang
strategis untuk mencapai tujuan pendidikan.** Pengertian kepala sekolah
sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 28 Tahun 2010
merupakan guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin Taman
Kanak-Kanak / Raudhotul Athfal (TK/RA), Taman Kanak-Kanak Luar
Biasa (TKLB), Sekolah/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Dasar Luar
Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTs), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), Sekolah
Menengah  Atas/Madrasah  Aliyah  (MA), Sekolah Menengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK), Sekolah menengah
Atas Luar Biasa (SMALB) yang bukan Sekolah Bertaraf Internasional
(SBI) atau yang belum berkembang menjadi sekolah bertaraf Internasional

(SBI).2

Sedangkan menurut beberapa ahli pengertian kepala sekolah secara
istilah sebagai berikut:
a. Menurut Saiful Sagala, kepala sekolah adalah orang yang mengemban

tugas, bertanggung jawab untuk mengelola sekolah, memanfaatkan,

41 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 25.
42 Mohamad Muspawi, “Strategi Menjadi Kepala Sekolah Profesional,”: 403.
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menggerakkan seluruh potensi sekolah untuk mencapai tujuannya

secara optimal. *®

. Daryanto mendefinisikan, kepala sekolah adalah staf sekolah yang

bertanggung jawab atas segala kegiatan sekolah, yang memiliki
kekuasaan dan tanggung jawab penuh untuk melaksanakan semua
kegiatan  pendidikan  di  lingkungan  sekolah di  bawah

kepemimpinannya.*

. Kepala sekolah menurut Wahjosumidjo adalah guru fungsional yang

bertanggung jawab memimpin sekolah atas proses belajar mengajar,
atau sebagai wadah interaksi antara pengajar dan siswa menerima mata
pelajaran. Tugas ini harus dilakukan dengan benar agar kepala sekolah

dapat mengembangkan lembaga yang ada dan dapat berkualitas tinggi.*

. Mulyasa menjelaskan bahwa kepala sekolah motor penggerak dan

penentu kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-

tujuan dalam pendidikan pada umumnya dapat direalisasikan.*

. Menurut Saroni kepala sekolah adalah sosok yang diberi kepercayaan

dan kewenangan oleh banyak orang (anak buah) untuk membawa

sekolah ke arah tujuan yang ingin dicapai. Kepercayaan yang diberikan

4 Gaiful Sagala, Imanajemen Strategi Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009),

88.

44 Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 80.
45 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), 83.
46 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 126.
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oleh anak buah ini adalah didasarkan pada beberapa aspek yang dimiliki
oleh kepala sekolah dan diharapkan dapat menjadi modal untuk
membawa pada kebehasilan bersama.*

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Kkepala sekolah
merupakan perilaku pribadi yang dapat memicu pemikiran baru dalam
proses interaktif lingkungan sekolah dengan mengubah dan menyesuaikan
tujuan, sasaran, prosedur, masukan, proses atau keluaran sekolah sesuai

dengan kebutuhan pengembangan sekolah.

3. Peran Kepala Sekolah

Peran kepala sekolah adalah perilaku seseorang yang diharapkan
dari seorang yang menduduki posisi sebagai pemimpin sekolah guna
mencapai tujuan atau keberhasilan suatu program yang telah direncanakan
oleh pihak sekolah. Kepala sekolah berperan secara langsung dalam
mengembangkan kegiatan yang berjalan di dalam sekolah atau lembaga.
Sebagai penentu kebijakan yang ada di sekolah, peran kepala sekolah harus
memaksimalkan tugas dan perannya dan mampu menjadi pengarah
pendidikan yang bijak bagi sekolah, agar tujuan sekolah atau lembaga
tercapai secara maksimal.

Menurut Mulyasa kepala sekolah harus mampu melaksanakan

pekerjaanya sebagai educator, manajer, administrator, dan supervisor

47 Saroni, Manajemen Sekolah (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2006), 37.
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(EMAS). Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu
berperan sebagai leader, inovator, dan motivator disekolahnya. Dengan
demikian dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah
setidaknya harus mampu berfungsi sebagai educator, manajer,
administrator, supervisor, leader, inovator, motivator (EMASLIM).*8

a. Kepala Sekolah sebagai Educator

Kepala sekolah sebagai seorang pendidik harus memiliki strategi
yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme pendidik sekolahnya.
Menciptakan suasana sekolah yang menyenangkan, memberikan saran
dan dorongan kepada seluruh warga sekolah atau tenaga kependidikan,
dan menerapkan model pembelajaran yang menarik, seperti pengajaran
tim, moving class, dan mengadakan program akselerasi bagi siswa yang
cerdas diatas normal.*

Mulyasa mengutip Wahjosumidjo dalam bukunya, bependapat
bahwa makna pendidik tidak cukup untuk mempertahankan konotasi
yang terkandung dalam definisi pendidik, melainkan harus dipelajari
dengan makna pendidikan dan penerapan strategi pendidikan itu

dilaksanakan. Untuk itu, kepala sekolah harus berusaha menanamkan,

4 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS, 100-115.
4 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, Dan Implementasi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), 98.
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memajukan, dan meningkatkan sekurang-kurangnya empat nilai, yaitu:

pengembangan spiritual, moral, fisik, dan artistik.>

. Kepala Sekolah sebagai Manajer

Manajemen pada dasarnya adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, memimpin dan mengendalikan
pekerjaan anggota suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Bisa dikatakan suatu proses karena semua manajer
mengusahakan dan mendaya gunakan mereka secara ketat sesuai
dengan keterampilan mereka sebagai aktivitas yang saling terkait untuk

mencapai tujuan.

Dari definisi tersebut maka perlu diperhatikan tiga aspek penting
yaitu proses, pemanfaatan seluruh sumber daya organisasi dan realisasi

tujuan organisasi yang telah ditetapkan.**

1) Proses adalah metode sistematis dalam melakukan sesuatu.
Manajemen sebagai sebuah proses, karena semua manajer
memiliki kepercayaan diri dan keterampilan tertentu dalam
beberapa hal, sehingga akan bekerja keras untuk melaksanakan

berbagai kegiatan yang telah direncanakan.

>0 1bid., 99.

51 Senang, Kepemimpinan Dan Supervisi Pendidikan Islam (Malang: Madani, 2018), 66-67.
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2) Sumber daya sekolah meliputi dana, peralatan, informasi, dan
sumber daya manusia yang masing-masing berperan sebagai
pemikir, perencana, pelaku, dan pendukung untuk mencapai
tujuan. Setiap sumber daya memiliki nilai tersendiri bagi organisasi
dan dapat digunakan sebagai pendukung untuk menciptakan
kondisi organisasi yang kondusif bagi pelaksanaan semua rencana
organisasi.

3) Mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Artinya kepala
sekolah bekerja keras untuk mencapai tujuan akhir tertentu. Tujuan
khusus ini bervariasi dari satu organisasi ke organisasi lainnya.
Namun, tidak peduli apa tujuan spesifik dari organisasi tertentu,
manajemen adalah proses, dimana tujuan manajemen dapat

dicapai.>?

Kepala sekolah sebagai manajer memegang peranan yang
menentukan dalam pengelolaan sekolah, keberhasilan atau kegagalan
tujuan sekolah akan dipengaruhi oleh cara kepala sekolah menjalankan
fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen tersebut yaitu
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakkan

(actuating), dan pengontrolan (controlling).

52 Senang, Kepemimpinan Dan Supervisi Pendidikan Islam, 68.
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c. Kepala Sekolah sebagai Administrator

Sebagai administrator, kepala sekolah memiliki keterkaitan yang
sangat erat dengan berbagai kegiatan administrasi, yaitu mencatat,
menyusun, mendokumenkan seluruh program sekolah. Secara khusus,
kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum,
mengelola administrasi siswa, mengelola manajemen kepegawaian,
mengelola pengelolaan sarana dan prasarana, mengelola pengelolaan
arsip, dan mengelola pengelolaan keuangan. Kegiatan tersebut perlu
dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk mendukung produktivitas

sekolah.>?

Sebagimana kita ketahui bersama, dalam manajemen
administrasi terdapat beberapa fungsi, antara lain: perencanaan,
organisasi dan fungsi lainnya. Oleh karena itu, kepala sekolah harus
dapat menerapkan fungsi tersebut pada pengelolaan sekolah yang
dipimpinnya.>*

d. Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Sebagai supervisor, kepala sekolah memiliki peran dan

tanggung jawab untuk mengawasi, mempromosikan dan meningkatkan

5 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS Dan KBK
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 107.
4 Nur Efendi, Islamic Education Leadership (Yogyakarta: Kaimedia, 2017), 39.
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proses belajar mengajar di kelas atau di sekolah. Supervisi adalah
strategi untuk memberikan bantuan kepada guru untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, kepala sekolah
sebagai pengawas memiliki tanggung jawab untuk membantu guru
meningkatkan kualitas pengajaran dan kurikulum serta aspek-aspek

pengembangan lainnya secara individu maupun kelompok.>>

Kepala Sekolah sebagai Leader

Kemampuan seorang kepala sekolah sebagai pemimpin dapat
dianalisis dari perspektif kepribadian. Pengetahuan pendidikan, visi,
dan misi sekolah, kemampuan pengambilan keputusan dan kemampuan
komunikasi. Menurut Wahjosumidjo, kepala sekolah sebagai pemimpin
harus memiliki karakter yang meliputi kepribadian, keterampilan dasar,
pengalaman profesional, serta pengetahuan administrasi dan

pengawasan.>®

Oleh karena itu, kepala sekolah memikul tugas dan tanggung
jawab yang besar, dan menjadi kunci keberhasilan sekolah yang
dipimpinnya. Seperti yang dikatakan Davis yang dikutip Sulistiyorini,

kepala sekolah harus memiliki kemampuan manajemen dan visioner

55 Nur Efendi, Islamic Education Leadership, 43-44.

% |bid, 48-49.
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yang baik agar dapat mengelola sekolah yang dipimpinnya dengan baik

dan memiliki prospek masa depan yang jelas.’

f. Kepala Sekolah sebagai inovator

Untuk memenuhi peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala
sekolah harus merumuskan strategi yang tepat, menjalin hubungan yang
harmonis  dengan  lingkungan, menemukan ide-ide  baru,
mengintegrasikan berbagai kegiatan, memberikan teladan bagi seluruh
tenaga kependidikan di sekolah dan mengembangkan model

pembelajaran yang inovatif.>®

g. Kepala Sekolah sebagai Motivator
Sebagai motivator kepala sekolah harus memiliki strategi yang
tepat untuk memotivasi pendidik dalam menjalankan berbagai tugas dan
fungsinya. Motivasi ini dihasilkan dengan membentuk lingkungan fisik,
menciptakan suasana kerja, disiplin, dorongan, dan penghargaan.

1) Pengaturan lingkungan fisik. Lingkungan yang kondusif akan
memotivasi guru untuk melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu,
kepala sekolah harus mampu memacu semangat para guru untuk
melaksanakan tugas secara maksimal. Pengaturan lingkungan fisik

meliputi ruang kerja yang bermanfaat, ruang belajar, ruang

57 Nur Efendi, Islamic Education Leadership, 52-53.
58 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 120.
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perpustakaan, ruang laboratorium, dan lingkungan sekolah yang
nyaman dan menyenangkan.

2) Pengaturan suasana kerja. Layaknya iklim alam, suasana kerja yang
tenang dan menyenangkan akan meningkatkan kinerja guru. Karena
kepala sekolah dapat menjalin hubungan kerja yang harmonis dengan
guru dan menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan
menyenangkan.

3) Disiplin. Melalui disiplin diharapkan dapat tercapai tujuan yang
efektif dan produktivitas sekolah dapat ditingkatkan.>

4) Dorongan. Kebehasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal. Diantara berbagai faktor tersebut,
motivasi merupakan faktor yang sangat penting yang dapat membuat
faktor lain meningkatkan efisiensi kerja, walaupun motivasi biasanya
setara dengan mesin dan setir mobil yang digunakan sebagai tenaga
penggerak dan pengarah.

5) Penghargaan. Pelaksanaan penghargaan terkait dengan prestasi
tenaga kependidikan, sehingga memiliki peluang untuk mencapai

tujuan tersebut. Kepala sekolah harus mencoba menggunakan

9 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 120.
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penghargaan dengan tepat, efektif, dan efisien untuk menghindari

kemungkinan efek negatif.®

B. Program Iman dan Takwa (IMTAK)

1.

Pengertian Program IMTAK

Program imtak berasal dari dua kata yaitu program dan imtak.
Program merupakan prosedur mengenai asas serta usaha yang akan
dilakukan.®* Program tersebut merupakan tujuan utama yang ingin dicapai
dalam kurun waktu tertentu. Program dibangun sesuai kebutuhan dan

kemampuan.®? Sedangkan imtak berasal dari kata iman dan takwa.

Kata iman berasal dari kata yu 'minu-fahuwa mu’min. Menurut
ulama kata makna al-iman berarti “at-tashdiq” atau membenarkan. Kata al-
iman menurut syari’ah bermakna membenarkan dengan hati semua yang
dibawa oleh Rasulullah Muhammad SAW. ® Iman bermakna percaya.
Percaya berarti kita yakin dengan sepenuh hati bahwa Allah adalah satu-
satunya Tuhan yang patut disembah. Dengan percaya kepada Allah, berarti
setiap orang yang beriman harus percaya kepada aspek lain yang
berhubungan dengan-Nya, seperti iman kepada malaikat, kitab, rasul, hari

akhir, dan takdir. Sedangkan makna iman secara istilah bermakna

% bid., 121.

61 M. A, Kamus Saku Bahasa Indonesia, 385.
62 Santoso, Materi Inti Bahasa Dan Sastra Indonesia, 4.
63 Habanakah, Pokok Pokok Akidah Islam, 77.
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pembenaran dengan hati, pengucapan dengan lisan, dan pengalaman
dengan anggota tubuh.®*

Adapun takwa berasal dari kata wagaa-yagii-wigaaatan-wagan,
yang memiliki makna menjaga dan memelihara.®> Takwa berasal dari kata
ittaga, maka takwa adalah penjagaan diri dan pemeliharaan. Tagwallah
artinya bertagwa kepada Allah SWT, vyakni penjagaan diri dan
pemeliharaan terhadap Allah dengan penuh pengabdian dan kesabaran, baik
terhadap perintah maupun larangan-Nya.®®

Program iman dan takwa merupakan penyelenggaraan kegiatan
ekstrakurikuler pendidikan agama islam. Rencana dan struktur kegiatan ini
dirancang untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, pengalaman siswa
terhadap ajaran islam, sehingga dapat menjadi manusia muslimin yang
memiliki wawasan luas mengenai keimanan dan ketagwaan kepada-Nya.®’

Program iman dan takwa adalah program untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memadukan, menerapkan pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang telah dipelajari kedalam kehidupan nyata baik

dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.®®

64 Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi Dan Sosiografi, 144.
8 Hamid, Bertagwa Menurut Syari’at Islam, 4.

8 Zuhri Hamid, Bertagwa Menurut Syari’at Islam, 7.

67 Panduan Pelaksanaan Rohis, 6.

&8 Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Taqwa, 74.
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2. Tujuan Program IMTAK

Program pembinaan iman dan takwa yang dilakukan di luar jam
tatap muka SMP merupakan salah satu kegiatan yang paling penting,
karena pada masa remaja inilah penanaman nilai-nilai agama sangat
penting dalam menumbuhkan potensi siswa untuk menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.
Program IMTAK bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan,
pengalaman religius, dan nilai ibadah melalui kegiatan terintegrasi di

lingkungan sekolah dan di luar sekolah.®

Adapun pendapat lain berpendapat dalam pembinaan imtak ada dua
tujuan yang ingin dicapai antara lain:

a. Secaraumum, imtak bertujuan adanya persepsi dan gerak langkah yang
sama segenap aparat yang terkait dengan upaya peningkatan imtak,
terutama di sekolah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional
pada umumnya, khususnya mewujudkan visi sekolah.

b. Secara khusus imtak bertujuan:

1) Membantu memecahkan masalah yang dihadapi

69 Rindawan and Suyata, “Evaluasi Pelaksanaan Program Iman Dan Tagwa SMPN Di Kecamatan
Gerung,” Jurnal Evaluasi Pendidikan 2, no. 1 (2014): 86.
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2) Membantu memelihara dan mengembangkan kondisi yang lebih
baik atau yang telah baik agar tetap dalam kondisi baik. Dengan cara
ini, tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.

3) Mendorong para pembina, kepala sekolah bisa menciptakan suasana
sekolah yang religius

4) Berperan aktif dalam perencanaan imtak, mulai dari motivasi guru
hingga perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan sekolah.

Maka tujuan program imtak di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

tujuan program imtak yakni untuk menciptakan suasana religius bagi
peserta didik supaya tercipta siswa yang memiliki akhlak yang mulia

(akhlagul karimah) atau karakter religius yang baik.

Strategi Pembinaan IMTAK
Dalam pedoman pelaksanaan program Imtak dirumuskan strategi

pembinaan dan pelaksanaan program iman dan takwa sebagai berikut:

a. Pembinaan Iman dan takwa melalui intrakurikuler (Akademik)
Pembinaan Imtak mata pelajaran dilakukan oleh guru dengan
mengaitkan nilai-nilai imtak dengan ilmu pengetahuan dan teknologi
tanpa merubah kurikulum,
b. Pembinaan iman dan takwa melalui ektrakurikuler
Konsep pembinaan Imtak melalui kegiatan ini meliputi

Pramuka, Pengajian, dan Olahraga.
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c. Pembinaan Iman dan takwa melalui pesantren kilat

Beberapa kegiatan Imtak yang dilaksanakan di sekolah antara
lain yasinan, sholat dhuha, ceramah agama yang dilakukan setiap hari
jum’at, Sholat berjamaah, bimbingan membaca Al-Qur’an, bimbingan
do’a, peringatan hari besar islam.

Kegiatan tersebut dilakukan oleh siswa dibawah bimbingan
guru dan kepala sekolah. Kegiatan iman dan takwa tidak hanya
diperlukan untuk kegiatan Kkurikuler, tetapi juga diperlukan untuk
kegiatan ekstrakurikuler seperti kegiatan pramuka dan olahraga. Selain
itu, kegiatan imtak ini juga mengajarkan kepada siswa bagaimana
berinteraksi dengan guru, lingkungan masyarakat dan pergaulan. Dalam
semua kegiatan tersebut diterapkan nilai-nilai iman dan takwa

(IMTAK) yang diajarkan kepada siswa di sekolah.”

4. Faktor Pendukung Program IMTAK di Sekolah
Menurut Novan Ardy Wiyani ada beberapa faktor pendukung
peningkatan program iman dan takwa di sekolah, diantaranya dijelaskan

sebagai berikut :

a. Tata tertib sekolah

70 Agib, Pendidikan Karakter Di Sekolah, 236.



36

Tata tertib / peraturan yang dikeluarkan oleh sekolah merupakan
bagian pertama yang harus diusahakan untuk menciptakan kondisi
sekolah yang efektif. Salah satunya adalah tata tertib sekolah yang
memuat hak, kewajiban, sanksi, dan reward kepada peserta didik,

kepala sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan.

Hal yang harus diperhatikan untuk dimasukan ke dalam peraturan

sekolah guna peningkatan imtak peserta didik antara lain:

1) Keharusan mengucap salam ke sesama teman, serta dengan kepala
sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan jika baru berpapasan
pada pagi hari ataupun berpamitan pada siang atau sore hari.

2) Berdoa sebelum pendidik mengawali kelas pagi dan kemudian
berdoa pada akhir kelas sore.

3) Keharusan  melaksanakan  ibadah  bersama  sebagaimana
melaksanakan shalat dzuhur berjamaah untuk membentuk disiplin
beribadah dan semangat persatuan.

4) Keharusan mengikuti aktivitas keagamaan yang dilakukan pihak
sekolah, seperti PHBI, pesantren ramadhan, pesantren kilat, dll.

5) Keharusan berperan serta dalam mewujudkan kondisi aman, bersih,
sehat, indah, tertib, kekeluargaan, dan suasana sejuk di kawasan

sekolah dan sekitarnya.
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6) Peserta didik berbusana sesuai dengan nilai dan ajaran keislaman,

seperti berkerudung untuk peserta perempuan.

Peraturan tersebut harus dirumuskan dan dibahas bersama melalui
komponen kepala sekolah, guru, staf, siswa, dan komite sekolah,
sehingga beragam nilai-nilai, norma, dan ketentuan yang telah

ditetapkan dapat disetujui dan diterapkan bersama-sama.

. Tenaga pembina

Guna terciptanya kondisi sekolah yang nyaman dan stabil untuk
meningkatkan imtak siswa dibutuhkan tenaga pembina untuk terus
melaksanakan panduan, arahan, dan supervisi, mengenai semua bagian
yang terkait program iman dan takwa. Aktivitas pembinaan ini harus
menyertakan seluruh SDM yang ada di lembaga pendidikan, agar
kegiatan pembinaan ini dapat terlaksana secara bersama-sama dan

terkonsolidasi.

Sekurang-kurangnya ada 3 elemen tenaga pembinaan lembaga
pendidikan yang kondusif untuk peningkatan iman dan takwa peserta

didik, antara lain :

1) Kepala sekolah

Menjadi pemimpin lembaga pendidikan, kepala sekolah

memegang peranan yang amat penting dalam usaha menciptakan
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kondisi lembaga pendidikan yang dapat memacu peserta didik untuk
meningkatkan iman dan takwa. Kepala sekolah dapat berperan
sebagai pengelola pendidikan dalam mengelola semua sumber daya
pendidikan (SDM, anggaran, infrastruktur) yang tersaji di lembaga

pendidikan.

Untuk itu, kepala sekolah harus dapat mengkontrol
pembimbing utama untuk melaksanakan aktivitas pembinaan imtak
peserta didik, menyediakan sarpras yang diperlukan, mengumpulkan
dan menyediakan dana yang diperlukan untuk mendanai kegiatan
yang berhubungan melalui pengembangan imtak. Usaha ini
seharusnya diprogramkan secara genap dengan program aktivitas
sekolah yang disusun setiap tahun oleh semua pihak termasuk orang

tua siswa.

2) Guru agama islam

Guru agama islam (GAI) adalah salah satu kekuatan dasar
yang bertanggung jawab secara langsung dalam pembinaan karakter,
budi pekerti, keimana serta ketagwaan peserta didik di lembaga

pendidikan.

3) Guru umum tenaga kependidikan.

c. Sarana prasarana
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Selain ketenagakerjaan dan peraturan perundang-undangan
sekolah, faktor utama dalam mewujudkan kondisi sekolah yang nyaman
untuk meningkatkan imtak siswa dengan kesiapan sarpras lembaga
pendidikan yang mendukung kegiatan pembinaan. Sarpras pendidikan
yang baik serta tenaga administrasi tetap akan memberikan suasana
yang menarik guna seluruh warga sekolah untuk menjalankan aktivitas

masing-masing tertera dalam penguatan agama peserta didik.

Berikut sarpras yang dibutuhkan untuk membuat suasana

lembaga pendidikan yang stabil bagi penguatan peserta didik yakni:

1) Kondisi fisik dan mental sekolah aman, bersih dan sehat. Sekolah
dipagari pepohonan, bunga dan yang tertata rapi, jauh dari kebisingan
suara, pencemaran udara, serta kondisi sekolah yang bebas dari
jaringan dan juga pusat penyebaran obat terlarang lainnya di
lingkungan sekolah.

2) Tempat ibadah berupa masjid atau musholla dapat mewadahi peserta
didik untuk melakukan shalat wajib berjamaah, khususnya shalat
duhur dan shalat jum’at. Jika lembaga pendidikan belum memiliki
mushalla atau masjid, maka ruang sekolah lainnya yang jarang
digunakan dapat digunakan sebagai tempat ibadah siswa. Ruang

ibadah yang kecil dapat digunakan secara bergantian untuk
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melaksanakan shalat berjamaah dibawah arahan GAI atau pendidik
lain yang dipilih.

3) Tempat untuk mengambil air wudhu bagi peserta didik yang mau
beribadah bisa memakai toilet yang ada dan kran air yang dibuatkan
di dekat mushalla ataupun ruang ibadah. Kran air lebih baik dari pada
kamar kecil dikarenakan dapat terjamin kebersihan dan kesuciannya.

4) Aula atau bisa disebut ruangan besar dapat dipakai untuk tausiah
agama, PBHI atau diskusi mengenai imtak dan iptek. Kebanyakan di
sekolah besar sudah tersedia ruang pertemuan berkapasitas besar,
sehingga ruang ini bisa dipakai bergiliran dengan kegiatan lainnya.

5) Kitab suci Al-Qur’an dan terjemahannya, terjemahan Kkitab hadist,
buku ibadah, figh, akhlak, dan buku-buku tentang islam lainnya.
Buku yang mengenai islam harus ditempatkan di mushalla ataupun
di perpustakaan dan siswa dapat meminjam atau membaca kapan
saja.

6) Ornamen dan kaligrafi dengan warna islami yang dapat dipajang di
ruang kelas, ruang pendidik dan ruang administrasi, dan ruang
lainnya.

7) Menjaga kebersihan toilet yang digunakan oleh peserta didik laki-
laki maupun perempuan.

8) Penyediaan air bersih dan pengelolaan limbah menjadi prasyarat

untuk memelihara fasilitas umum. Sekalipun di lembaga pendidikan
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ada orang yang bertugas membersihkan, namun melalui program ini
juga warga sekolah, khususnya peserta didik diharuskan untuk
menjaga kebersihan kamar kecil sebagai wujud tanggung jawab

bersama.”

5. Faktor Penghambat Program IMTAK di Sekolah

Hambatan dalam pelaksanaan program IMTAK meliputi:

a. Kurangnya tenaga pengajar yang kompeten pada bidang agama, sangat
diperlukan tenaga pendidik yang berkualitas di bidang agama karena
dapat membimbing setiap program imtak peserta didik.

b. Motivasi siswa, kurangnya motivasi untuk melaksanakan program
imtak serta kurangnya minat terhadap program ekstrakurikuler program
imtak.”?

c. Lingkungan masyarakat, lingkungan sosial peserta didik merupakan
faktor yang sangat penting bagi peserta didik, dan juga pengaruh orang

tua dalam pendidikan dan bimbingan kepada anak-anaknya.”

1 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagqwa (Yogyakarta: Teras, 2012), 181
186.

72 Farida Yuswardana, “Pendidikan Berwawasan IMTAQ Di SMA N 1 Pleret,” Jurnal Kebijakan
Pendidikan 5, no. 4 (2016): 453.

73 Abdul Fattah, “Implementasi Program IMTAQ Dalam Menunjang Pembelajaran Rumpun Pendidikan
Agama Islam,” Jurnal Penelitian Keislaman 14, no. 2 (2018): 96.
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C. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Program Iman dan Takwa
(IMTAK)

Peran merupakan kegiatan yang dilaksanakan seseorang dalam suatu
kejadian.” Peran kepala sekolah merupakan rangkaian kesibukan yang harus
dijalankan oleh kepala sekolah sesuai dengan kedudukannya sebagai pemimpin
lembaga pendidikan. Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat
mempengaruhi dalam mengkoordinasikan, menggerakkan dan menyerasikan
semua sumber daya pendidikan yang tersedia di sekolah. Kepemimpinan kepala
sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk
dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolahnya melalui program-
program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Untuk lebih
mengefektifikannya pelaksanaan pekerjaanya dan dapat mendayagunakan
seluruh potensi sumber daya yang ada di sekolah maka kepala sekolah harus

memahami perannya.”

Inti tujuan pendidikan nasional yakni pembinaan iman dan takwa.
Dalam hal ini, untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan harus direncanakan
dan dilakukan secara terstruktur, dan pendidikan harus berpusat pada keimanan

dan ketakwaan. Integritas berarti integritas tujuan, integritas materi, integritas

74 Qonita Alya, Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pendidikan Dasar (Bandung: PT Indahjaya
Adipratama, 2007), 751.

75> Candra Wijaya, Syamsu Nahar, and Siti Amrina Hasibuan, “Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah
Dalam Membangun Motivasi Kerja Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bilah Hulu
Kabupaten Labuhanbatu,” Edu Riligia 4, no. 1 (2020): 104.
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proses, dan integritas sekolah. Dalam integritas memiliki tujuan dijelaskan
pencapaian tujuan pendidikan merupakan kewajiban dari aparat pendidikan
terkait, terpenting kepala sekolah, seluruh pendidik (termasuk guru agama),
seluruh tenaga kependidikan dan semua hal yang berkaitan dengan sekolah.
Dikarenakan keimanan dan ketagwaan adalah inti dari tujuan, maka pendidikan
keimanan dan ketagwaan merupakan tanggung jawab semua warga sekolah.”®
Untuk lebih meningkatkan pelaksanaan program pemberdayaan sekolah
dengan berwawasan imtak, hal pertama yang harus dilakukan kepala sekolah
dan pemangku kepentingan sekolah adalah membuat dan menetapkan serta
melaksanakan pekerjaan dan strategi berdasarkan visi, misi, tujuan, dan
program pemberdayaan sekolah berbasis iman dan takwa.””

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan program sekolah dapat dilihat
dari berbagai kebijakan yang di keluarkan kepala sekolah. Sementara itu, ada
beberapa langkah yang harus dilakukan untuk meningkatkan program sekolah:
1. Perencanaan

Menurut Sallis, perencanaan adalah suatu kegiatan yang berkaitan
dengan upaya merumuskan program yang memuat segala isi yang akan
dilaksanakan, penetapan tujuan, kebijakan, arah yang akan diambil, serta
prosedur dan cara yang harus ditempuh untuk mencapainya. Perencanaan

program sekolah adalah pemilihan fakta-fakta dan mencoba

6 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Taqwa, 48-49.
77 Ibid, 72.
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menghubungkan satu fakta dengan fakta lainnya. Kemudian
memperkirakan dan meramalkan tentang program untuk mencapai output
sekolah.
. Pengorganisasian

Menurut  Anton  Athoillah  Pengorganisasian adalah  proses
menghubungkan orang-orang yang terlibat dalam organisasi tertentu dan
mendefinisikan tanggung jawab dan fungsinya dalam organisasi. Untuk itu,
pengorganisasian program sekolah adalah proses menghubungkan orang-
orang yang terlibat dalam organisasi untuk mewujudkan program sekolah
yang dirumuskan dalam output sekolah.

Dalam proses pengorganisasian dilakukan pembagian tugas, wewenang
dan tanggung jawab terperinci berdasarkan bagian dan bidangnya masing-
masing, sehingga terjalin kerja sama dan hubungan kerja yang harmonis

untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama.

. Pelaksanaan

Menurut Anton Athoillah actuating merupakan kegiatan yang
mendorong dan mengupayakan pekerja untuk melaksanakan tugas dan
kewajibanya. Oleh karena itu, pelaksanaan peningkatan program sekolah
adalah menggerakkan seluruh personel lembaga pendidikan yaitu kepala
sekolah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan sebagainya untuk

meningkatkan program dalam mencapai output pendidikannya.
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Pekerja sesuai dengan keahlian dan proporsinya segera melaksanakan
rencana dalam aktivitas yang konkret yang mengarah pada tujuan yang
telah ditetapkan, dengan selalu komunikasi, hubungan interpersonal yang
baik, kepemimpinan yang efektif, memberikan motivasi, memberi perintah
dan instruksi serta pengawasan, dengan meningkatkan sikap dan moral
setiap anggota tim.

. Pengawasan

Menurut Hikmah pengendalian adalah meneliti dan mengawasi agar
semua tugas dilaksanakan dengan benar sesuai dengan tugas masing-
masing orang. Pengendalian dapat dilakukan secara vertikal maupun
horizontal, yaitu atasan dapat mengendalikan bawahan. Demikian pula,
bawahan dapat bekerja keras untuk mengkritik atasan mereka. Metode ini
disebut sistem pengawasan melekat. Pengawasan melekat lebih
memperhatikan kesadaran diri dan kesungguhan dalam bekerja.
Pengawasan adalah kegiatan manajer untuk memastikan bahwa pekerjaan
yang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan mencapai
hasil yang diharapkan.

Pengawasan juga merupakan pengamatan terhadap relevansi semua
kegiatan pekerja dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan
seluruh pegawai dan lembaga pendidikan diawasi oleh pimpinan. Jika
pegawai sekolah melaksanakan tugas dan kewajibanya, biasanya akan

diberi penghargaan oleh pimpinan lembaga pendidikan. Setiap unit kerja



46

berlomba-lomba meraih kesuksesan di berbagai bidang untuk memotivasi
dan mendorong seluruh karyawan agar lebih meningkatkan prestasi

kerjannya.”

78 Bilgisti Dewi, “Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Program Unggulan Madrasah,” Jurnal
Islamic Education Manajemen 3, no. 1 (2018): 79-82.
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METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik yang berkaitan
dengan metode penelitian sebagai landasan konseptual. Metode penelitian yang

digunakan sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian

Metode kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Menurut
Margono, penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa ekspresi tertulis atau lisan manusia dan perilaku yang
dapat diamati. ”® Sedangkan menurut pandangan Strauss dan Corbin yang
dikutip oleh Salim dan Syahrum, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
tidak menggunakan prosedur statistik atau kuantifikasi untuk prosedur
penemuannya.®® Jadi dapat disimpulkan penelitian kualitatif adalah studi
mengenai kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan fungsi organisasi, gerakan
sosial, atau hubungan timbal balik. Sedangkan Pendekatan yang digunakan

peneliti adalah kualitatif. Peneliti menggunakan pendekatan ini karena data yang dikaji
dan dihasilkan adalah deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang

lain dan sikap yang diamati.

9 S Margono, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 36.
8 Salim and Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2012), 41.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif jenis
penelitian deskriptif dengan menggambarkan atau mendeskripsikan keadaan
suatu objek berdasarkan fakta-fakta yang terlihat ataupun sebagaimana
mestinya.?? Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan
semua gejala atau kondisi yang ada, yaitu berdasarkan status gejala pada saat
penelitian dilakukan.®? Peneliti yang menggunakan pendapat kualitatif harus
dapat menjelaskan semua fenomena dan tujuan melalui penjelasan. Tujuan
utamanya adalah untuk mendeskripsikan, mempelajari, dan menjelaskan
fenomena ini. pengertian fenomena ini dapat digambarkan dalam bentuk narasi.
Peneliti harus bisa menunjukkan hubungan antara peristiwa dan maknanya.

Para peneliti memperhatikan beberapa tindakan pencegahan melalui
metode kualitatif. Pertama, metode kualitatif lebih mudah ketika berhadapan
dengan fakta. Kedua, metode ini secara langsung menyajikan hakikat hubungan
antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih sensitif dan mudah
beradaptasi.®® Maka dari itu peneliti akan menganalisis peran kepala sekolah
dalam meningkatkan program iman dan takwa (IMTAK) dengan wawancara

dan menganalisis dokumen yang diperoleh dari SMPN 13 Surabaya.

81 Nawawi Hadari and Murni Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada University, 1966),

73.

82 Mukhtar, Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta: GP Press Group, 2013), 28.
8 AR Syamsuddin and Damaianti S Vismaia, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa (Bandung: Rosda
Karya, 2006), 73-74.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 13 Surabaya yang
berlokasi di JI. Jemur Sari 11 Wonocolo Surabaya. Sekolah ini berstatus Negeri
dan terakreditasi A.2* SMP Negeri 13 Surabaya menjadi lokasi penelitian yang
dipilih dikarenakan ketertarikan peneliti mengenai keberhasilan peran kepala
sekolah dalam meningkatkan program iman dan takwa di sekolah ini. Hal

tersebut untuk menggali dan menentukan data-data yang diperlukan.

C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yakni

data primer dan data sekunder yang akan diuraikan sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer
Data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan seseorang
yang mengadakan penelitian lapangan melalui wawancara dengan
narasumber atau informan untuk mendapatkan informasi mengenai objek
yang diteliti.®> Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari subjek penelitian.
Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah

menggunakan data primer yakni data yang dilakukan melalui wawancara

8 Dokumentasi “Profil Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya,” accessed January 11, 2021,
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/a0055c7d-8d18-e111-9184-
25286299a538.

8 Agus Setiawan, Metodologi Desain (Yogyakarta: Arttex, 2018), 40.



50

secara langsung kepada kepala sekolah, wakil kepala bagian kesiswaan,

koordinasi IMTAK, guru agama, dan siswa SMP Negeri 13 Surabaya.

2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung atau literatur yang digunakan oleh peneliti sebagai pelengkap data
primer. Data sekunder berbentuk buku, artikel, karya ilmiah yang berkaitan
dengan fokus penelitian.®
Sumber data sekunder berupa buku, artikel, karya ilmiah yang
dijadikan landasan teori oleh peneliti, sedangkan data sekunder di lapangan
peneliti memperoleh data melalui dokumen-dokumen di SMP Negeri 13
Surabaya, seperti profil sekolah, dokumen imtak, surat keputusan, jadwal

kegiatan imtak dan foto kegiatan yang berkaitan dengan penelitian.

D. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini untuk memperoleh data yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan maka, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

yang diuraikan sebagai berikut:

1. Metode Wawancara
Menurut definisi Esterberg dalam bukunya Sugiyono, wawancara

adalah pertemuan antara dua orang yang tujuanya menggunakan tanya

8 Setiawan, Metodologi Desain, 40.
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jawab untuk bertukar informasi sehingga dapat menghasilkan makna dalam
suatu topik tertentu.?”

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa pihak terkait, seperti:
Kepala Sekolah, Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, Koordinator
IMTAK, guru agama dan peserta didik. Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data untuk mengetahui bagaimana peran kepala
sekolah dalam meningkatkan program iman dan takwa (IMTAK) dengan

mengadakan wawancara tatap muka yang pertanyaan secara terbuka.

Tabel 3.1. Pedoman Wawancara

No Informan Pedoman Wawancara
Penelitian
1. | Kepala Sekolah | Profil, sejarah, visi misi SMP Negeri 13
Surabaya, konsep dan kegiatan program iman
dan takwa dan informasi mengenai peran kepala
sekolah dalam peningkatan program iman dan

takwa.

2. | Wakil  Kepala | Konsep dan kegiatan program iman dan takwa
Bagian dan informasi mengenai bagaimana peran
Kesiswaan kepala sekolah dalam meningkatkan program

iman dan takwa.

3. | Koordinator Konsep dan kegiatan program iman dan takwa
IMTAK dan informasi mengenai bagaimana peran

kepala sekolah dalam meningkatkan program
iman dan takwa.

4. | Guru Agama Informasi mengenai bagaimana peran kepala
sekolah dalam meningkatkan program iman dan
takwa

5. | Peserta Didik Informasi keantusiasan peserta didik selama

pelaksanaan kegiatan program iman dan takwa,
informasi dampak yang dirasakan peserta didik

87 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), 233.
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setelah melaksanakan kegiatan program iman
dan takwa.

2. Metode Dokumentasi

Yang dimaksud dengan dokumentasi adalah catatan peristiwa yang
telah terjadi. Dokumen berupa tulisan, gambar, atau karya seseorang. Pada
tahap akhir menyelesaikan pengumpulan data dari observasi dan
wawancara melalui penelitian kepustakaan.®

Peneliti mengumpulkan dokumentasi untuk mendapatkan data tentang
peran kepala sekolah dalam meningkatkan program iman dan takwa
(IMTAK) di SMPN 13 Surabaya. Dokumentasi adalah suatu metode
pengumpulan data mengenai suatu hal berupa catatan, transkip, buku,
koran, majalah, catatan, agenda, dll. Dalam penelitian ini, dokumentasi

yang dibutuhkan meliputi:

Tabel 3.2. Indikator Kebutuhan Data Dokumentasi

No Dokumen yang Dibutuhkan

1. | Dokumen profil sekolah, visi misi, dan sejarah sekolah

2. | Data jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di SMPN 13 Surabaya
3. | Data jumlah siswa dan siswi di SMPN 13 Surabaya

4. | Jadwal ekstrakurikuler

5. | Jadwal pesantren kilat

6. | Dokumentasi LPJ kegiatan imtak

7. | Surat keputusan yang dikeluarkan kepala sekolah

8. | Sertifikat kejuaraan imtak peserta didik

9. | Foto kegiatan imtak

8 |bid, 240.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara untuk menemukan dan mengatur secara
teratur catatan wawancara yang relevan, hasil pengamatan, dan dokumentasi
untuk meningkatkan pemahaman peneliti mengenai permasalahan dan
menyediakan sebagian temuan bagi orang lain.®

Sugiyono mengutip Miles dan Huberman memaparkan proses analisis data
dalam penelitian kualitatif saling berkaitan dan terus berjalan hingga mencapai

titik jenuh.

[ Pengumpulan Data J—’[ Penyajian Data ]

v

Verifikas: / Penarikan
et «—»
[Reduk51 Data ] [ Kesipian ]

Gambar 3.1. Teknik Analisis Data Miles & Huberman®°

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009)

Langkah-langkah teknik analisis data yang dilakukan oleh Miles &

Huberman pada gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

8 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 147.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R& D (Bandung:

Alfabeta, 2009).
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Reduksi Data (Data Reduction)

Peneliti mengumpulkan data mengenai Peran kepala sekolah dalam
meningkatkan program iman dan takwa (IMTAK). Kemudian, data yang
sudah didapatkan dirangkum dan memilah hal yang dirasa perlu
dicantumkan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang dapat
mempertajam, mengklasifikasikan, membimbing, menghapus data yang
tidak perlu, dan mengatur data sehingga menjadi kesimpulan akhir yang

dapat ditarik dan juga diverifikasi.

Penyajian Data (Data Display)

Setelah data Peran kepala sekolah dalam meningkatkan iman dan
takwa (IMTAK) sudah terkumpul, maka langkah selanjutnya yakni
penyajian data, peneliti menyajikan data dalam bentuk deskriptif. Data
disajikan bertujuan untuk mempermudah pembaca ataupun peneliti dalam
memahami informasi yang diperoleh di lapangan dan peneliti dapat
merencanakan pelaksanaan pengumpulan data berikutnya. Penyajian data
merupakan gabungan informasi terstruktur yang memberikan gambaran

lebih jelas.

Penarikan Kesimpulan / Verification
Peneliti membuat kesimpulan terkait Peran kepala sekolah dalam
meningkatkan program iman dan takwa (IMTAK) yang telah diperoleh di

SMPN 13 Surabaya dan di reduksi dan disajikan dalam bentuk teks
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deskriptif. Miles dan Huberman menyatakan bahwa kesimpulan adalah
aktivitas dari konfigurasi yang lengkap. Dengan begitu data yang berasal
dari data lain harus diuji kebenaranya, kekokohan, dan kesamaannya. Yang
mana, kesimpulan itu diverifikasi selama penelitian berlangsung, sehingga

dapat dipertanggungjawabkan.

F. Keabsahan Data

Lincoln dan Guba mengemukakan untuk memeriksa data peneliti
menggunakan empat Kriteria yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability) dan konfirmasi
(confirmability). Untuk memastikan keabsahan hasil penelitian peneliti
menggunakan metode credibilty, kredibilitas adalah derajat kepercayaan suatu
ukuran tentang kebenaran data yang dikumpulkan. Untuk meningkatkan
kredibilitas dalam penelitian, peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan

trianggulasi metode yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber
Peneliti akan memeriksa data melalui beberapa sumber. Peneliti
membandingkan dari hasil wawancara mengenai peran kepala sekolah
dengan informan yang berbeda. Patton mengemukakan ada lima langkah

dalam triangulasi sumber yaitu: membandingkan data hasil pengamatan

%1 |bid., 334.
92'Yvonna S. Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (California: Sage Publications, 1985), 289.
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dengan hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di
depan umum dengan apa Yyang dikatakannya secara pribadi,
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan keadaan
dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.®

2. Triangulasi Metode
Triangulasi metode adalah pengecekan data kepada sumber yang
sama dengan cara yang berbeda. Peneliti memperoleh data dengan
wawancara kemudian akan di periksa kembali melalui dokumentasi terkait

peran kepala sekolah.

9 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 178.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri 13 Surabaya

1.

Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 13 Surabaya

SMP Negeri 13 Surabaya berdiri sejak tahun 1977 melalui keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0253/0/1977. SMP Negeri 13 Surabaya beralamatkan di JI. Jemursari 11
Kecamatan Wonocolo kota Surabaya Provinsi Jawa Timur dengan nomor
statistik 201056012013.

Sesuai dengan surat keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan
republik indonesia no. 0253/0/1997 yang menerangkan tentang pembukaan
lembaga pendidikan baru yaitu SMP Negeri 13 Surabaya yang dibuat di
surabaya pada tanggal 5 Juli. Saat itulah SMP Negeri 13 Surabaya resmi
dibuka dan dimanfaatkan untuk kegiatan belajar mengajar. Pada awalnya
kepala SMP Negeri 13 Surabaya adalah bapak Soeprapto yang telah
ditunjuk oleh menteri pendidikan dan kebudayaan untuk mengelola
lembaga yang baru dirilis.

Pada tanggal 24 April 1989 kepala desa telah menjelaskan
kepemilikan tanah bangunan SMP Negeri 13 Surabaya yang belum
ditangani oleh pihak kelurahan. Artinya pada saat itu pula kepemilikan

tanah SMP Negeri 13 Surabaya sepenuhnya milik negara dan harus

57
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dimanfaatkan untuk kegiatan yang semestinya yaitu kegiatan pembelajaran

di SMP Negeri 13 Surabaya.**

2. Profil dan Letak Geografis SMP Negeri 13 Surabaya
a. Profil SMP Negeri 13 Surabaya
1) NPSN : 20532551
2) NSS -

3) Nama Sekolah  : SMP NEGERI 13 SURABAYA

4) Akreditasi A
5) Alamat - JI. Jemur Sari 1l Surabaya
6) Kode Pos : 60237

7) Nomor Telepon :031 8412412

8) Nomor Faks

9) Email : smpn13surabaya@yahoo.co.id

10) Jenjang : SMP

11) Status : Negeri

12) Situs : http://smpn13surabaya.bogspot.com
13) Lintang : -7.320224498747828

14) Bujur : 112.74287402629852

15) Ketinggian 5

9 Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada
hari Rabu, 07 Juli 2021.
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16) Waktu Belajar ~ : Sekolah Pagi
b. Letak Geografis SMP Negeri 13 Surabaya
SMP Negeri 13 Surabaya mempunyai tempat yang cukup
strategis yakni terletak di tengah perumahan, dimana hal ini akan
mempermudah SMP Negeri 13 Surabaya mengembangkan diri. Untuk
lebih jelas letaknya, yakni sebagai berikut :
1) Sebelah utara adalah kompleks perumahan pertamina
2) Sebelah selatan adalah kompleks perumahan Jemursari
3) Sebelah barat adalah gedung kecamatan wonocolo

4) Sebelah timur adalah kompleks perumahan jemursari®

3. Visi dan Misi SMP Negeri 13 Surabaya
a. Visi SMP Negeri 13 Surabaya
“Terwujudnya generasi unggul, beriman dan bertaqwa,
berkarakter nasional dan berwawasan Lingkungan”
b. Misi SMP Negeri 13 Surabaya
1) Mewujudkan pengembangan sarana dan prasarana pendidikan
2) Mewujudkan pengembangan kurikulum sesuai dengan ketentuan

BSNP

% Dokumentasi “Profil Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya,” accessed January 11, 2021,
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/a0055c7d-8d18-e111-9184-
25286299a538.
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3) Mewujudkan pembelajaran Aktif, Kreatif, Berkarakter dan
bernuansa Adiwiyata (lingkungan hidup)

4) Mewujudkan lulusan yang kompetitif

5) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional

6) Mewujudkan sarana prasarana yang memadai

7) Mewujudkan manajemen berbasis sekolah

8) Mewujudkan pembiayaan sekolah yang transparan, efisien, dan
akuntabel

9) Mewujudkan sistem penilaian berbasis peserta didik dan outentik

10) Mewujudkan budaya dan lingkungan sekolah sehat dan hijau

11) Mewujudkan peran sekolah dalam pembinaan karakter dan budaya

peserta didik®®

4. Tujuan SMP Negeri 13 Surabaya
a. Terlaksananya pengembangan kurikulum sesuai dengan ketentuan
BSNP
b. Terlaksananya pembelajaran Aktif, Kreatif, Berkarakter, dan bernuansa
Adiwiyata (lingkungan hidup)
c. Terlaksananya lulusan yang kompetitif
d. Terlaksananya pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional

e. Terlaksananya sarana prasarana yang memadai

% Dokumentasi Profil SMP Negeri 13 Surabaya
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f. Terlaksananya manajemen berbasis sekolah

g. Terlaksananya pembiayaan sekolah yang transparan, efisien, dan
akuntabel

h. Terlaksananya sistem penilaian berbasis peserta didik dan outentik

i. Terlaksananya budaya dan lingkungan sekolah sehat dan hijau

j. Terlaksananya peran sekolah dalam pembinaan karakter dan budaya

peserta didik.”

5. Struktur Organisasi SMP Negeri 13 Surabaya
Bagan yang menunjukkan struktur Organisasi SMP Negeri 13 Surabaya

Tahun Ajaran 2019/2021 terdapat pada lampiran skripsi.®®

B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari penelitian yang berisikan
pembahasan jawaban atas pertanyaan yang ada dalam fokus penelitian yang
peneliti angkat yakni mengenai ‘“Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan

Program Iman dan Takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya”

1. Pelaksanaan program iman dan takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13
Surabaya

a. Pembinaan iman dan takwa melalui akademik

% |bid
%8 Dokumentasi Profil SMP Negeri 13 Surabaya Tahun Ajaran 2019/2021, (Rincian Lengkap Dilihat Di
Lampiran 5)
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Pelaksanaan pembinaan imtak melalui akademik di sekolah

SMP Negeri 13 Surabaya ini dilakukan oleh semua guru dengan

mengaitkan nilai-nilai imtak selama proses belajar mengajar. Hal ini

sesuai dengan yang diungkapkan oleh koordinator iman dan takwa

sebagai berikut:

“Tentunya kita selaku guru agama dalam pembelajaran selalu
kita selipkan untuk iman dan takwa, jadi pengingat juga untuk
anak-anak semisal tadi pagi siapa yang belum shalat shubuh,
mengingatkan sebelum kita memulai pembelajaran, atau setelah
selesai pembelajaran. Jadi semisal kita hari ini materinya apa,
terus si siswa apa yang kalian bisa lakukan dirumah.”®

Pelaksanaan program iman dan takwa ini dilaksanakan oleh

semua guru tanpa terkecuali melalui akademik agar diri siswa sendiri

terbentuk dengan adanya pengingat dari guru yang selalu mereka temui

di sekolah. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh kepala sekolah,

menyatakan bahwa:

“Pelaksanaan pembinaan IMTAK melalui akademik pastinya
melalui pembelajaran pendidikan agama islam, memang
tugasnya meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada tuhan
yang maha esa, dan juga setiap guru ketika pembelajaran
memberikan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan kepada siswa
agar siswa bisa lebih baik lagi menjalankan aktivitasnya”*®

Pelaksanaan pembinaan imtak tidak luput dari peran pendidikan

agama islam yang tentunya memberikan pelajaran bagaimana dan

9 Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati S. Ag (Koordinator IMTAK) pada hari Selasa, 06 Juli 2021
100 Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada

hari Rabu, 07 Juli 2021.
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mengapa kita beriman kepada tuhan yang maha esa. Hal tersebut juga
sejalan dengan yang disampaikan oleh bapak Agus Suparno selaku
waka kesiswaan dan bapak Askuri selaku guru agama islam sebagai
berikut:

“Tentunya kami sebagai tenaga kependidikan memberikan hal
yang terbaik kepada peserta didik, ketika pembelajaran
berlangsung kami memberikan nilai-nilai keimanan dan
ketagwaan dimana hal tersebut harus yah menurut saya
dilakukan oleh semua tenaga kependidikan. Kita juga
melibatkan sekolah-sekolah stakeholder semuanya baik itu dari
pemangku kepentingan pendidikan maupun dari yang ada di
lingkungan sekolah jadi memang strategi pelaksanaanya sudah
terprogram sebelum ada saya disini tinggal kami-kami yang ada
di sini yang mengembangkan saja. Semuanya terlibat baik itu
dari instansi, bukan guru saja tapi dari program kemendiknas,
kemenag, masyarakat, kepala sekolah, guru-guru, terutama
pengajar PAI sangat terlibat semuanya.”*!

“Pastinya semua guru itu terlibat apalagi saya termasuk guru
agama juga selalu mengingatkan kepada siswa ketika siswa
sedang menyontek atau berbuat yang tidak baik di lingkungan
sekolah, guru selalu menginggatkan. Dan ketika pelajaran
berlangsung juga saya selipkan motivasi mengenai keimanan
dan ketawaan, agar diri siswa tersebut terbentuk nilai keimanan
dan ketagwaan.”*?

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pernyataan dari
perwakilan siswa SMP Negeri 13 Surabaya sebagai berikut:

“Biasanya guru-guru kalau hari ini ada materi mengenai sholat

wajib lima waktu itu mengingatkan mbak sudah sholat shubuh

apa belum, atau sudah membaca Al-Qur’an apa belum,
diingatkan sebelum memulai pelajaran dimulai, kalau seperti

101 \WWawancara dengan Bapak Agus Suparno, S. Pd (Waka Kesiswaan) pada hari Kamis 15 Juli 2021
102 Wawancara dengan Bapak Drs. Askuri Ahmad, M. Pd. | (Guru Agama) pada hari Kamis, 15 Juli
2021
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daring gini yaa mbak nanyainnya yaa lewat meet itu guru agama
yang sering nanyain kalau guru lainnya kadang-kadang mbak

29103

Berdasarkan pernyataan perwakilan siswa tersebut, maka
diketahui bahwa guru agama selalu mengingatkan terkait keimanan dan
ketakwaan, contohnya seperti mengingatkan untuk sholat fardhu. Akan
tetapi guru lain selain guru agama jarang mengingatkan.

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya strategi yang digunakan
dalam pelaksanaan program iman dan takwa melalui akademik
dilakukan dengan menyisipkan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan
ketika pembelajaran berlangsung terutama pada pembelajaran
pendidikaan agama islam. Disamping itu guru juga menjadi pegingat
bagi peserta didik ketika berada di lingkungan sekolah.

b. Pembinaan iman dan takwa melalui ekstrakurikuler

SMP Negeri 13 Surabaya merupakan sekolah yang tidak
meninggalkan nuansa keagamaannya, hal tersebut terbukti dari
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang diantaranya kegiatan banjari,
qiro’ah, dan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an). Kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan ini tidak hanya kegiatan pilihan, tetapi ada kegiatan yang

103 Wawancara dengan Deta Zazkia Aranda Siswa kelas 9 H Pada Hari Rabu, 11 Agustus 2021
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wajib diikuti oleh seluruh peserta didik di SMP Negeri 13 Surabaya. Hal
ini didokumentasikan dalam jadwal ekstrakuikuler keagamaan.®

Hal tersebut juga selaras dengan yang diungkapkaan oleh bapak
Agus Suparno selaku waka kesiswaan dan ibu Nur Hidayati selaku
koordinator IMTAK yang menyatakan:

“Pembinaan imtak melalui ekstrakurikuler ada yang
mengkoordinir biasa bu Nur itu yang koordinir, untuk ekstranya
ada ekstra BTQ, qiro’ah, banjari. Jadi tidak ada memang disini
ada kegiatan yang kita fokuskan untuk wajib, wajib itukan cuma
satu yaitu pramuka tapi kita buat dua itu kita wajibkan untuk
BTQ, ada lagi sebenarnya banyak, kalau ada kegiatan apapun
diluar sekolah ada undangan kita tetap mengikuti, baik itu
sifatnya untuk lomba saja, untuk mengisi-ngisi kegiatan itupun
kita tetep terus hadir. Yang terlibat pastinya semua warga
sekolah tetapi yang lebih intens yakni peserta didik, pembina
ekstrakurikuler, bu koordinator. Pelaksanaanya itu setiap hari
selasa untuk ekstrakurikuler al-banjari, hari rabu untuk qiroa’ah
dan hari kamis untuk BTQ.”1%

“Untuk ekskulnya sudah baik ya mbak...karena sudah ada
pembimbing masing-masing ekstrakurikuler keagamaan, dan
sudah ada jadwalnya juga. Ada ekstrakurikuler BTQ, banjari,
ada giro’ah. Untuk ekstrakurikuler banjari hari selasa jam 14.30-
16.00, ekstrakurikuler qori’ah hari rabu jam 14.30-16.00,
ekstrakurikuler BTQ hari kamis jam 14.30-16.00. yang BTQ itu
wajib semua harus ikut kalau banjari dan qiro’ah itu siswa
memilih yang diminati yang mana’’'%

Hal ini juga sejalan dengan yang dipaparkan oleh bapak Juwari

selaku kepala sekolah dan bapak Askuri selaku guru agama:

104 Dokumentasi Jadwal Ekstrakurikuler Keagamaan Semester 1 SMP Negeri 13 Surabaya Tahun Ajaran
2021/2022, (Rincian Lengkap Dilihat Di Lampiran 8)

105 Wawancara dengan Bapak Agus Suparno, S. Pd (Waka Kesiswaan) pada hari Kamis 15 Juli 2021
106 \WWawancara dengan Ibu Nur Hidayati S. Ag (Koordinator IMTAK) pada hari Selasa, 06 Juli 2021



66

“Kalau pelaksanaan pembinaan IMTAK melalui ekstrakurikuler
itu ada yang melalui Baca Tulis Al-Qur’an, Qiro’ah dan
bimbingan sholat dan sebagainya. Untuk BTQ itu jadi
ekstrakurikuler wajib.”7

“Untuk pembinaan ekstrakurikuler itu yang lebih tau bu Nur
Hidayati mbak...soalnya biasanya beliau yang mengkoordinir
mengenai ektrakulikuler keagamaan. Hanya saja saya sebagai
guru agama ikut mengawasi apakah kegiatan tersebut berjalanan
dengan lancar apa tidak. Yang terlibat pastinya pembina
ekstrakurikuler keagamaan, untuk pelaksanaanya itu setiap hari
kamis Kkita jadwalkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
seperti BTQ, hari rabu itu ekstrakurikuler qiro’ah, dan hari selasa
itu ekstrakurikuler banjari.”*°®

Siswa sangat antusias dalam mengikuti program iman dan takwa
melalui ekstrakurikuler dalam ekstrakurikuler BTQ. Hal tersebut sesuai

dengan pernyataan siswa sebagaai berikut :

“Ada banyak mbak, ada BTQ itu ekstra wajib sama kayak
pramuka, terus ada banjari sama qiro’ah, tapi aku ikut yang btq
aja soalnya itu ekstrakurikuler wajib.”1%®

Dampak positif dari pelaksanaan iman dan takwa di sekolah

dirasakan oleh peserta didik, berikut ungkapanya:

“Yang aku rasakan ketika mengikuti ekstrakurikuler BTQ itu
senang mendapat teman baru yang beda kelas, terus bisa belajar
agama, pembina ekstrakurikulernya baik biasanya diajak cerita-
cerita gitu mbak”**°

107 Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada
hari Rabu, 07 Juli 2021.

108 \WWawancara dengan Bapak Drs. Askuri Ahmad, M. Pd. | (Guru Agama) pada hari Kamis, 15 Juli
2021

109 Wawancara dengan Deta Zazkia Aranda Siswa kelas 9 H Pada Hari Rabu, 11 Agustus 2021

110 \Wawancara dengan Deta Zazkia Aranda Siswa kelas 9 H Pada Hari Rabu, 11 Agustus 2021
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Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pelaksanaan
pembinaan imtak melalui ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 13
Surabaya terdapat 3 ekstrakurikuler yakni BTQ, Banjari dan Qiro’ah.
Ekstrakurikuler BTQ sebagai ekstrakurikuler wajib dan pihak sekolah
sangat mendukung ketika ada perlombaan sehingga siswa-siswi SMPN
13 Surabaya bisa mengikuti lomba tersebut untuk lebih mengasah
kemampuan mereka. Ekstrakurikuler keagamaan sudah dijadwal
dengan baik dan untuk pembinanya dari pihak luar sekolah. Selain itu
hal ini diperkuat dengan adanya dokumentasi ekstrakurikuler
tersebut.***

c. Pembinaan iman dan takwa melalui pesantren kilat

Terdapat kegiatan wajib yang harus diikuti oleh peserta didik di
SMP Negeri 13 Surabaya yang beragama islam yakni kegiatan tadarus,
sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah, sholat jum’at berjama’ah,
jum’at bersih, membaca sholawat, peringatan hari besar islam seperti
mauled nabi, isra’ mi’raj, dan bimbingan manasik haji. Hal ini
diungkapkan oleh I1bu Nur Hidayati selaku koordinator IMTAK:

“Melalui pesantren kilat ada pondok ramadhan di bulan

ramadhan terus ada peringatan hari besar islam, sholat dhuha

setiap hari selasa, rabu, kamis (seminggu 3 Kkali), tadarus
bersama, baca shalawat bersama bagi anak-anak yang
berhalangan, jadi anak-anak yang tidak berhalangan digilir kelas

7, selasa untuk shalat dhuha kelas 8, rabu kelas 9, yang tidak
kemasjid mereka dikelas masing-masing untuk tadarus bersama

111 Dokumentasi Foto Kegiatan Ekstrakurikuler Banjari (Rincian Lengkap Dilihat Di Lampiran 9)
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dipandu dari sentral, anak perempuan yang seharusnya kemasjid
tetapi dia berhalangan maka dia ngumpul di loby membaca
tadarus bersama guru-guru tentunya semua guru berbagi tugas
ada yang di kelas, ada yang di loby, ada yang dimasjid.”**?

Pembinaan imtak di SMP Negeri 13 Surabaya melalui pesantren
kilat dilaksanakan dengan berbagai kegiatan, diantaranya peringatan
hari besar islam, sholat dhuha, tadarus bersama, dan membaca shalawat.
Untuk sholat dhuha berjama’ah di gilir setiap kelas, untuk peserta didik
yang tidak ke masjid atau sedang berhalangan guru menginstruksikan
untuk ke loby guna tadarus, ketika ada anak yang berhalangan maka
kegiatanya membaca shalawat di kelas masing-masing. Tentunya
semua dewan guru membagi tugas agar terlaksana dengan baik kegiatan
tersebut. Hal ini didokumentasikan dalam jadwal kegiatan TDL dan

Bimbel .13

Pelaksanaan kegiatan imtak ini juga sesuai dengan yang
diungkaapkaan oleh bapak Juwari selaku kepala sekolah sebagai

berikut:

“Pelaksanaan pembinaan IMTAK melalui pesantren kilat, jadi
kegiatanya tuntunan sholat sunnah, sholat wajib, tata cara
bagaimana untuk menjadi orang yang beriman dan bertaqwa itu
bimbingan dari para guru, bagaimana hubungan dengan Allah,
bagaimana hubungan dengan sesama manusia, bagaimana
hubungan dengan alam dan lingkungannya. Yang terlibat
pastinya semua tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di

112 \Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati S. Ag (Koordinator IMTAK) pada hari Selasa, 06 Juli 2021
113 Dokumentasi Jadwal Kegiatan TDL dan Bimbel SMP Negeri 13 Surabaya Tahun Ajaran 2019/2020,
(Rincian Lengkap Dilihat Di Lampiran 7)



69

sekolah. Untuk pelaksanaanya ketika sholat dhuha berjama’ah,
sholat dhuhur berjama’ah, sholat jum’at berjama’ah, ada
peringatan hari besar islam.”***

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari bapak Agus
Suparno selaku waka kesiswaan dan bapak Ansori selaku guru agama

yang mengungkapkan:

“Pesantren kilat disini kita ada sholat dhuha berjama’ah, sholat
dhuhur berjama’ah, sholat jum’at berjama’ah, tadarus dan masih
banyak lagi mbak, untuk yang terlibat semua masyarakat
sekolah, pastinya pak kepala sekolah juga terlibat, siswa sebagai
sasaranya. Untuk pelaksanaanya kalau sholat dhuha itu digilir
yaa mbak, jadi hari selasa untuk kelas 9, hari rabu untuk kelas 8,
hari kamis untuk kelas 7, dan hari jum’at untuk kelas 9. Untuk
tadarusnya juga digilir, hari selasa untuk kelas 7 dan 8, hari
kamis untuk kelas 9 dan 8. Hari senin tidak dipakai untuk sholat
dhuha dan tadarus karena paginya dibuat untuk upacara tapi kita
tetap melaksanakan sholat dhuhur berjama’ah. Dan juga ada
bimbingan manasik haji untuk kelas 9.”'*°

“Untuk pembinaan pesantren kilat itu ada sholat dhuha setiap
hari selasa, rabu, kamis itu digilir dari kelas 9 terus kelas 8 terus
kelas 7, untuk tadarusnya juga digilir hari selasa dan hari kamis.
Yang terlibat pastinya semua guru masyarakat sekolah.”**

Siswa SMP Negeri 13 Surabaya turut ikut serta dan antusias
dalam pelaksanaan program iman dan takwa melalui pesantren kilat

melalui kegiatan sholat dhuha, sholat dhuhur berjama’ah, membaca

114 Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada
hari Rabu, 07 Juli 2021.

115 Wawancara dengan Bapak Agus Suparno, S. Pd (Waka Kesiswaan) pada hari Kamis 15 Juli 2021
116 \Wawancara dengan Bapak Drs. Askuri Ahmad, M. Pd. | (Guru Agama) pada hari Kamis, 15 Juli
2021
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shalawat, dan peringatan hari besar. Hal tersebut sesuai dengan

pernyataan dari perwakilan siswa sebagai berikut:

“Ada sholat dhuha, sholat dhuhur berjama’ah, terus membaca
shalawat ketika ada yang halangan, ada peringatan hari besar
juga”lﬂ

Dampak positif dari pelaksanaan iman dan takwa di sekolah

dirasakan oleh peserta didik, berikut ungkapanya:

“Saya dulu jarang banget sholat dhuha lah ketika di sekolah saya
lebih bersemangat sholat dhuha mbak soalnya ada temennya
juga mangkannya tambah bersemangat, dan itu tidak untuk
sholat dhuha aja mbak, untuk btg dan membaca sholawat juga
sama semangat. Yah mungkin sekarang ada pandemi seperti ini
jadi sholat dhuhanya dirumah tapi kadang ibu guru
mengingatkan juga untuk kita sholat dhuha dan sholat wajib.
Orang tua ku juga mengingatkan mbak... kalau udah masuk
waktu sholat shubuh, sholat maghrib soalnya saya juga kan
sudah baligh jadi yaa sudah diwajibkan sholat lima waktu..”*®

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pelaksanaan
pembinaan imtak melalui pesantren kilat di SMP Negeri 13 Surabaya
ada beberapa kegiatan diantaranya sholat dhuha berjama’ah, sholat
dhuhur berjama’ah, sholat jum’at berjama’ah, membaca shalawat,
tadarus, peringatan hari besar islam, dan bimbingan manasik haji.
Semua warga sekolah terlibat dalam kegiatan ini. Dengan adanya
pelaksanaan program iman dan takwa memberikan dampak positif bagi

peserta didik dimana peserta didik menjadi lebih semangat dalam

17 \Wawancara dengan Deta Zazkia Aranda Siswa kelas 9 H Pada Hari Rabu, 11 Agustus 2021
118 \Wawancara dengan Deta Zazkia Aranda Siswa kelas 9 H Pada Hari Rabu, 11 Agustus 2021
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melaksanakan kegiatan iman dan takwa yang berkelanjutan di
kehidupan sehari-hari peserta didik. Selain itu hal ini diperkuat dengan

adanya dokumentasi kegiatan pesantren kilat.**°

2. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan program iman dan takwa
(IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya
a. Peran kepala sekolah sebagai educator dalam meningkatkan program

iman dan takwa

Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
meningkatkan program yang ada di sekolahnya. Diantaranya
menanamkan nilai-nilai iman dan takwa, mendidik peserta didik ketika
berada di kelas, dan memberikan wejangan mengenai keimanan dan
ketagwaan kepada peserta didik serta semua tenaga kependidikan. Hal
ini sejalan yang disampaikan ibu Nur Hidayati selaku koordinator

IMTAK:

“Perannya bapak kepala sekolah pastinya banyak sekali yaa
mbak, mulai dari peran sebagai educator, disini bapak mendidik
siswa ketika pembelajaran berlangsung, dan ketika ada kegiatan
seperti PHBI bapak kepala sekolah memberikan petuah-petuah
mengenai keimanan dan ketakwaan, dan tak lupa bapak kepala
sekolah juga menanamkan nilai-nilai iman dan takwa ke peserta
didik, pembina imtak dan ke tenaga pendidik lainnya.””*?°

119 Dokumentasi Foto Kegiatan Pesantren Kilat (Rincian Lengkap Dilihat Di Lampiran 9)
120 \Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati S. Ag (Koordinator IMTAK) pada hari Selasa, 06 Juli 2021
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Pernyataan tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh waka
kesiswaan, yaitu sebagai educator dalam meningkatkan program iman
dan takwa, kepala sekolah tidak lepas dari prinsip Ki Hajar Dewantara
yaitu ing ngarsa sung tuladha yang memiliki makna didepan menjadi
contoh bermakna seorang kepala sekolah harus menjadi contoh dan
panutan yang baik untuk sekolah. Ing madya mangun karso yang artinya
di tengah berbuat keseimbangan atau penjalaran maksudnya seorang
pemimpin memberikan dan membangkitkan semangat untuk warga
sekolahnya. Tut wuri handayani yang memiliki makna dari belakang
membuat dorongan. Ungkapan tersebut diungkapkan oleh bapak Agus

Suparno selaku Waka Kesiswaan:

“Ya semuanya tidak lepas dari prinsip Ki Hajar Dewantara yaitu
: Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri
Handayani. Peran kepala sekolah sebagai pendidik itu pastinya
membimbing, memberikan wawasan, memberi motivasi dan
menjadi contoh yang baik kepada guru, pegawai, siswa dalam
proses peningkatan iman dan takwa.”**

Pernyataan tersebut juga didukung oleh pernyataan kepala
sekolah, beliau mengatakan kepala sekolah sebagai educator dalam
meningkatkan program iman dan takwa adalah memahamkan atau

menyampaikan, serta memberikan contoh yang baik ke semua warga

121 \Wawancara dengan Bapak Agus Suparno, S. Pd (Waka Kesiswaan) pada hari Kamis 15 Juli 2021
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sekolah dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan. Berikut

paparanya:

“Educator itu kan mendidik, jadi mendidik itu juga disini saya
memahamkan atau menyampaikan, memberikan contoh yang baik pada
teman-teman guru dan peserta didik yaitu bagaimana atau upaya-upaya
apa dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan.”(kepala sekolah)

b. Peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan program
iman dan takwa
Kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan program
iman dan takwa membuat perencanaan, menyusun program,
melaksanakan program, mengevaluasi program dan pelaporan. Hal
tersebut diungkapkan oleh bapak Juwari selaku kepala sekolah:

“Sebagai manajer, manajer itu kan memanage, yaitu membuat
perencanaan untuk bersama-sama tim imtak, menyusun
program-program, pelaksanaan programnya bagaimana,
kemudian mengevaluasi program, otomatis kepala sekolah
harus mengerti programnya apa, kapan dilaksanakan, dan
bagaimana hasilnya akan mengetahui. Untuk perencanaannya
ada pembuatan SK di awal tahun ajaran baru, didalam SK
tersebut yang dimana terdapat tugas tambahan salah satu guru
agama sebagai koordinator imtak yaa mbak...terus koordinator
imtak tersebut ketika ada acara imtak itu bekerja sama dengan
waka kesiswaan terus mengadap ke saya itu termasuk
pengorganisasian ~ sampai  pembuatan  panitia,  terus
pelaksanaanya sesuai yang dirundingkan tadi, pengawasanya
ketika kegiatan berlangsung, pelaporannya berupa laporan
pertanggung  jawaban, terus  dilaksanakan  evaluasi
menyampaikan kendala dan saran untuk kegiatan imtak
selanjutnya.”*?

122 \Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada
hari Rabu, 07 Juli 2021.
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Selaras dengan pernyataan ibu Nur Hidayati selaku koordinator
iman dan takwa mengungkapkan bahwa perencanaan dimulai dengan
menunjuk  koordinator iman dan takwa, pengorganisasiannya
koordinator iman dan takwa bersama dengan waka kesiswaan
berunding setelah itu menghadap ke kepala sekolah dan pembentukan
panitia, pelaksanaanya sesuai Yyang direncanakan dari awal,
pengawasannya ketika kegiatan berlangsung, pelaporannya dengan
membuat LPJ (Laporan Pertanggung Jawaban), dan evaluasi sekaligus

pembubaran panitia. Berikut pemaparannya:

“Peran kepala sekolah sebagai manajer ya merencanakan itu yaa
mbak, sampai mengevaluasi program iman dan takwa.
perencanaanya dimulai dari SK bapak kepala sekolah disetiap
awal tahun ajaran, itu berupa menunjuk koordinator ketagwaan
itu merupakan salah satu perencanaan yang dilakukan oleh
bapak kepala sekolah, kemudian tahapan berikutnya
pengorganisasian itu jadi kita koordinator ketaqwaan bersama
waka kesiswaan berkerja sama berunding bila ada momen-
momen tertentu seperti momen peringatan hari besar islam jadi
kita berunding setelah itu kita maju ke bapak kepala sekolah,
kalau bapak kepala sekolah sudah mengizinkan maka Kkita
membentuk kepanitiaan itu wujud pengorganisasian. Setelah
kita membentuk kepanitiaan selanjutnya adalah pelaksanaan
program iman dan takwa itu dilaksanakan seperti peringatan hari
besar islam tentunya dengan sesuai yang dirundingkan panitia
tadi, kadang berupa lomba keagamaan, kadang berupa ceramah
keagamaan, kadang berupa pembacaan sholawat, kadang juga
perpaduan antara itu sendiri terus anak-anak yang mengisi jadi
biasanya banjari diambilkan dari ekstrakurikuler banjari, qiro’ah
diambilkan dari anak-anak yang ikut ekstrakurikuler giro’ah,
sholawat nabi bareng-bareng. Kalau pengawasan itu untuk
momen-momen hari besar keagamaan, kalau yang rutin setiap
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harinya ya tentunya pelaksanaan iman dan takwa setiap hari
selasa, rabu, kamis, itu untuk sholat dhuha, sholat dhuhur, sholat
jum’at pada hari jum’at kemudian kalau hari senin itu sholat
dhuhur aja tidak ada tadarus bersama karena jam pertamanya
dipakai untuk upacara. Pelaporan setelah kegiatan kita membuat
laporan tertulis mulai dari proposal kemudian, pelaksanaanya,
waktunya, kegiatanya apa, itu di buatkan laporan termasuk
dokumentasi dari kegiatan itu, setelah kita membuat laporan itu
kita ada rapat pembubaran panitia sekaligus evaluasi
pelaksanaan kegiatan program iman dan takwa kedepannya,
kekurangannya apa kendalanya apa nanti untuk peningkatan
kedepan™*®

Hal ini diperkuat dengan adanya dokumentasi terkait Laporan

Pertanggung Jawaban tersebut.??*

Pernyataan diatas juga diperkuat dengan pernyataan dari bapak
Agus Suparno selaku waka kesiswaan yang menyatakan bahwa kepala
sekolah sebagai manajer melakukan perencanaan, pengorganisasian,

pengawasan, evaluasi dan pelaporan, berikut ungkapan tersebut:

“Disini kepala sekolah sebagai manajer yah melakukan
perencanaan yang Kita susun bersama-sama tim imtak dan
disetujui kepala sekolah, terus melakukan pengorganisasian,
pengawasan, evaluasi itu semua dilakukan oleh kapala sekolah.
Perencanaannya mulai dari pembuatan SK bapak kepala sekolah
terus pengorganisasiannya saya bersama koordinator iman dan
takwa bekerja sama membuat susunan panitia dan susunan acara
kegiatan terus kami berdua menghadap ke kepala sekolah, bapak
kepala sekolah memberikan saran, pelaksanaannya pastinya
sesuai susunan acara tadi yaa mbak...pengawasan yang
dilaksanakan kepala sekolah ketika acara berlangsung tidak
hanya kepala sekolah tapi kami-kami juga ikut mengawasi,
evaluasi nya ketika acara sudah selesai dibarengi dengan

123 \WWawancara dengan lbu Nur Hidayati S. Ag (Koordinator IMTAK) pada hari Selasa, 06 Juli 2021
124 Dokumentasi Laporan Pertanggung Jawaban Program Iman dan Takwa Tahun Ajaran 2017/2018,
(Rincian Lengkap Dilihat Di Lampiran 10)
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pembubaran panitia untuk pelaporannya ada laporan
pertanggung jawaban yang dibuat oleh koordinator iman dan
takwa.”1?

c. Peran kepala sekolah sebagai administrator dalam meningkatkan

program iman dan takwa

Kepala sekolah sebagai administrator melakukan tugas

administrasi yang dibantu dengan tenaga kependidikan sekolah seperti

tim iman dan takwa, waka kesiswaan, koordinator ekstrakurikuler, dan

pembina-pembina lainnya. Hal ini diungkapkan bapak Juwari selaku

kepala sekolah:

“Sebagai administrator tentunya kepala sekolah harus
bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan iman dan takwa.
Disisi lain saya juga melakukan perencanaan, penyusunan,
pengarahan, serta melakukan monitoring pada setiap kegiatan
yang ada di sekolah salah satunya kegiatan iman dan takwa.
Selain itu kepala sekolah juga harus mampu mengelola berbagai
kegiatan administrasi yang ada di sekolahnya. Dalam
pelaksanan kegiatan administrasi kegiatan iman dan takwa saya
dibantu oleh tim iman dan takwa mulai dari waka kesiswaan,
koordinator ekstrakurikuler, pembina lainnya.”*?¢

Menurut bapak Agus Suparno selaku waka kesiswaan, bapak

kepala sekolah memonitoring pendokumentasian kegiatan tersebut,

dikarenakan setiap ada kegiatan iman dan takwa pastinya ada bagian

yang mendokumentasikan. Berikut paparanya:

125 \WWawancara dengan Bapak Agus Suparno, S. Pd (Waka Kesiswaan) pada hari Kamis 15 Juli 2021
126 \Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada

hari Rabu, 07 Juli 2021.
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“Menurut saya kepala sekolah sebagai administrator,
administrator itu kan administrasi ya mbak, jadi bapak kepala
hanya memonitoring apakah pendokumentasian sudah
dilakukan dengan baik apa belum, karena ketika ada kegiatan itu
sudah ditunjuk bagian yang dokumentasi, tapi bapak kepala
sekolah tetap melakukan peran sebagai administrator”*

Sedangkan menurut ibu Nur Hidayati selaku koordinator iman
dan takwa, kepala sekolah sebagai administrator selain
mendokumentasikan semua kegiatan iman dan takwa beliau juga
memantau panitia pelaksana yang bertugas mendokumentasikan
kegiatan. Dari segi pengelolaan sarana prasarana sampai pengelolaan
keuangan beliau juga berperan dan ikut andil. Pernyataan tersebut
diugkapkan sebagai berikut:

“Sebagai administrator bapak kepala sekolah

medokumentasikan semua pelaksanaan iman dan takwa mbak,

jadi  bapak kepala sekolah memantau kadang juga
mendokumentasi dengan panitia pelaksana ketika kegiatan
berlangsung, dan pastinya bapak kepala sekolah mengelola
bersama panitia mulai dari sarana prasarana terus pengelolaan
keuangannya.”*?®
d. Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan program
iman dan takwa
Kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan

program iman dan takwa dilakukan dengan melakukan pengawasan ke

kelas-kelas, loby, masjid ketika kegiatan iman dan takwa sedang

127 \Wawancara dengan Bapak Agus Suparno, S. Pd (Waka Kesiswaan) pada hari Kamis 15 Juli 2021
128 \Wawancara dengan lbu Nur Hidayati S. Ag (Koordinator IMTAK) pada hari Selasa, 06 Juli 2021
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berlangsung. Bapak kepala sekolah memantau setiap kegiatan iman dan

takwa, dan memberikan arahan serta bimbingan untuk meningkatkan

iman dan takwa. Pernyataan tersebut diugkapkan oleh bapak Juwari

selaku kepala sekolah, bapak Agus Suparno selaku waka kesiswaan, dan

Ibu Nur Hidayati selaku Koordinator IMTAK sebagai berikut:

“Supervisi itu juga mengevaluasi menilai bagaimana
pelaksanaan kegiatan iman dan takwa itu berjalan atau tidak,
efektif atau tidak dan bagaimana tingkat hasilnya atau tingkat
keefektifitasnya, mengamati kegiatan pelaksanaan program
iman dan takwa.”’*%

“Yah itu mbak...biasanya bapak kepala sekolah melihat dan
memantau secara langsung pelaksanaan program iman dan
takwa, apakah ada kendala atau tidak dalam pelaksanaan
program iman dan takwa.”*3°

“Sebagai supervisor kepala sekolah biasanya mengawasi dengan
mengunjungi kelas-kelas ketika pembelajaran berlangsung,
memantau ketika anak-anak membaca shalawat di loby, tadarus,
shalat dhuha, shalat dhuhur, shalat jum’at secara langsung
setelah itu kepala sekolah memberikan arahan dan bimbingan
dalam meningkatkan iman dan takwa agar kegiatan yang
dijalankan sesuai dengan apa yang direncanakan.”*3!

Selain itu menurut peserta didik, bapak kepala sekolah ikut

memantau dan mengawasi ketika kegiatan iman dan takwa berlangsung

dan ketika ada acara peringatan hari besar kepala sekolah juga

memberikan sambutan, berikut paparanya:

129 \Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada

hari Rabu, 07 Juli 2021.

130 Wawancara dengan Bapak Agus Suparno, S. Pd (Waka Kesiswaan) pada hari Kamis 15 Juli 2021
131 Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati S. Ag (Koordinator IMTAK) pada hari Selasa, 06 Juli 2021
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“Iya mbak, biasanya bapak kepala sekolah memantau atau ikut
mengawasi Kita-kita ketika kegiatan iman dan takwa
berlangsung seperti ketika pembacaan shalawat di loby, tadarus,
sholat dhuha dan sholat dhuhur berjama’ah, ketika kegiatan
ekstrakurikuler btg, bapak kepala sekolah juga memberikan
sambutan ketika ada kegiatan peringatan hari besar islam.”*3

e. Peran kepala sekolah sebagai leader dalam meningkatkan program iman

dan takwa

Kepala sekolah sebagai leader dalam meningkatkan program

iman dan takwa harus memberikan keteladanan, bisa tampil di depan,

bisa merencanakan, melaksanakan atau memberi contoh, pengambilan

keputusan dan mengeluarkan kebijakan yang berupa surat keterangan.

Hal tersebut diungkapkan oleh bapak Juwari selaku kepala sekolah,

berikut paparanya:

“Peran kepala sekolah sebagai leader dalam meningkatkan
imtak otomatis harus bisa memberikan keteladanan, jadi bisa
tampil di depan bukan hanya ngomong, bisa merencanakan
tetapi juga harus bisa melaksanakan atau memberi contoh,
keteladanan dalam pelaksanaan iman dan takwa, dan juga
sebagai pengambil keputusan, bagaimana program itu ya harus
dilaksanakan atau tidak terkaitanya dengan itu, bagaimana kalau
ada kaitanya dengan pembiayaan dari sumber mana saja biaya
itu adalah diadakan. Serta mengeluarkan kebijakan berupa SK
untuk meningkatkan program iman dan takwa, SK tersebut yang
didalamnya terdapat SK mengajar dan SK tambahan, di SK
tambahan itu ada koordinator IMTAK.”*3

132 \Wawancara dengan Deta Zazkia Aranda Siswa kelas 9 H Pada Hari Rabu, 11 Agustus 2021
133 Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada

hari Rabu, 07 Juli 2021.
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Sedangkan menurut ibu Nur Hidayati selaku koordinator iman
dan takwa, kepala sekolah sebagai leader dengan mengeluarkan
kebijakan yang bentuknya berupa SK, didalam SK tersebut terdapat
salah satu guru yang diberi tugas tambahan sebagai koodinator iman
dan takwa, yang mana dari tugas tambahan tersebut koordinator iman
dan takwa ketika ada acara beliau bisa bekerja sama dengan waka
kesiswaan terus menghadap ke kepala sekolah untuk melaksanakan
kegiatan iman dan takwa, hal ini diperkuat dengan adanya dokumentasi
SK yang dikeluarkan kepala sekolah.*** Berikut paparanya:

“Sebelumnya belum ada kebijakan-kebijakan tertentu dan

koordinator tersendiri untuk mengorganisir pelaksanaan

program imtak. Sebagai leader bapak kepala sekolah
mengeluarkan  kebijakan-kebijakan untuk  meningkatkan
program iman dan takwa bentuknya berupa SK, jadi diawal
tahun pelajaran itu biasanya ada SK mengajar disamping ada SK
mengajar ada SK tambahan, SK tambahan itu termasuk Waka

Kesiswaan, ada Waka Sarana Prasarana, ada Waka Kurikulum

disamping itu ada Koordinator Iman dan Takwa yang tercantum

dalam SK awal tahun pelajaran, jadi itu yang merupakan
kebijakan dari bapak kepala sekolah secara tertulis.”*

Adapun menurut bapak Agus Suparno selaku waka kesiswaan,
bapak kepala sekolah sebagai leader sangat mengapresiasi dan
mendukung dalam meningkatkan program iman dan takwa. Bapak

kepala sekolah juga mengeluarkan kebijakan yang berbentuk surat

134 Dokumentasi Surat Keterangan yang Dikeluarkan kepala Sekolah (Rincian Dilihat Di Lampiran 11)
135 Wawancara dengan lbu Nur Hidayati S. Ag (Koordinator IMTAK) pada hari Selasa, 06 Juli 2021
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keputusan. Selain itu siswa-siswi yang sudah mempunyai bakat terkait
iman dan takwa terus di support dengan diadakannya pembinaan
khusus. Hal ini diperkuat lagi dengan adanya dokumentasi sertifikat

kejuaraan iman dan takwa peserta didik.*** Informan menyatakan:

“Sebagai leader tentunya bapak kepala sekolah sangat apresiasi
sekali dan mendukung untuk meningkatkan imtak, memang
untuk menanamkan keimanan anak-anak supaya anak-anak
kedepannya lebih bagus untuk imannya. Bapak kepala sekolah
juga mengeluarkan kebijakan berupa SK dan ketika ada anak-
anak yang sudah punya bakat imtak ini terus disupport, ada
pembinan-pembinaan khusus, mewadahi kalau ada yang sudah
punya kemampuan. Jadi tentu saja tidak berhenti disitu terus
dikembangkan dan ada juga pembinaan berkelanjutan. Sampai
kalau ada lomba-lomba itu selalu kita ikuti mbak’*3’

Peserta didik mengatakan jika ada kegiatan peringatan hari besar
islam, kepala sekolah tidak pernah lupa untuk membuat acara guna
memperingati hari besar tersebut. Dari situlah peserta didik tahu apa
saja kegiatan-kegiatan iman dan takwa dan dalam pelaksanaannya
dilakukan bersama teman-teman dan dewan guru, pernyataan tersebut

diungkapkan sebagai berikut:

“Kalau misalnya ada kegiatan-kegiatan islam itu mbak, kepala
sekolah gak pernah lupa untuk membuat acara gitu jadi kami itu
gak lupa itu mbak oh ini acara islam jadi itu kami tau acara-acara
islam itu apa aja, intinya jadi tahu yang tadinya ga tau hari-hari
besar islam itu apa aja tapi sejak diadakan kegiatan di sekolah

136 Dokumentasi Sertifikat Kejuaraan Iman dan Takwa Peserta Didik, (Rincian Lengkap Dilihat Di
Lampiran 12)
137 Wawancara dengan Bapak Agus Suparno, S. Pd (Waka Kesiswaan) pada hari Kamis 15 Juli 2021
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kami jadi tahu dan kalau diadakan di sekolah kan enak gitu mbak
sama temen-temen sama guru-guru juga.”*3®

f. Peran kepala sekolah sebagai inovator dalam meningkatkan program

iman dan takwa

Kepala sekolah sebagai inovator mempunyai ide baru untuk

meningkatkan program iman dan takwa dengan menggunakan model-

model digital apalagi semua pembelajaran dilaksanakan dengan daring

maka ide tersebut sangat mendukung dalam peningkatan iman dan

takwa, serta agar peserta didik tidak hanya mendapat sumber dari buku

saja tetapi bisa lewat internet atau sumber-sumber lainnya. Hal ini

seperti yang diungkapkan oleh bapak Juwari selaku kepala sekolah:

“Kita selalu berupaya untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan
ataupun program keimanan dan ketagwaan itu juga dengan
model-model digital yang sekarang, pelaksanaanya bagaimana
kalau daring termasuk kaitanya dengan leader, pengambilan
keputusan, bagaimana kegiatan itu dilaksanakan ketika masa
pandemi otomatis itu inovasi, dan juga bagaimana mungkin
bentuk-bentuk kegiatan yang bisa di mengerti oleh anak-anak
seperti teknologi, dengan media informasi, jadi tidak melulu
yang disampaikan oleh para pembina, para pengajar, tapi
bagaimana menggali informasi, sumber atau ilmu tentang
keimanan dan ketagwaan tadi dari media sosial atau dari
internet.”°

Hal tersebut didukung dengan pernyataan ibu Nur Hidayati

selaku koordinator iman dan takwa, beliau mengatakan sebagai

138 \Wawancara dengan Deta Zazkia Aranda Siswa kelas 9 H Pada Hari Rabu, 11 Agustus 2021
139 Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada

hari Rabu, 07 Juli 2021.
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inovator, kepala sekolah memunculkan ide-ide baru dengan
memberikan kebebasan peserta didik dalam mencari informasi atau

sumber melalui teknologi yang ada. Berikut ungkapan tersebut:

“Peran bapak kepala sekolah sebagai inovator dengan
memunculkan ide-ide baru berupa memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk mencari informasi, sumber mengenai
keimanan dan ketaqwaan. Agar peserta didik juga bisa
berkembang tidak hanya mendapat ilmu dari pembina
ekstrakurikuler saja tapi dikasih tugas untuk mencari sumber di
internet juga’4°

Selaras dengan pernyataan diatas, bapak Agus Suparno selaku

waka kesiswaan mengungkapkan bahwa:

“Bapak kepala sekolah juga memberikan inovasi dengan
memanfaatkan teknologi dalam menggali ilmu mengenai
keimanan dan ketagwaan, agar siswa-siswi SMP Negeri 13
Surabaya tidak ketinggalan zaman.”*#!

g. Peran kepala sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan program
iman dan takwa

Kepala sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan program

iman dan takwa dengan memberikan semangat ataupun dorongan

seperti tenaga kependidikan betul-betul bisa mengajar, harus tetap

bersemangat keimanan dan ketaqwaan, guru berinovasi, kreatif dalam

mengembangkan model, strategi atau pola keimanan dan ketagwaan

140 \Wawancara dengan lbu Nur Hidayati S. Ag (Koordinator IMTAK) pada hari Selasa, 06 Juli 2021
141 Wawancara dengan Bapak Agus Suparno, S. Pd (Waka Kesiswaan) pada hari Kamis 15 Juli 2021
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dengan cara-cara yang dimengerti dan tren, hal ini diungkapkan oleh

kepala sekolah sebagai berikut:

“Jadi kepala sekolah itu memberikan semangat, jadi mendorong
agar 1) guru itu betul-betul bisa mengajar, 2) harus tetap
bersemangat keimanan dan ketagwaan, 3) agar guru tetep mau
berinovasi, 4) mau kreatif untuk mengembangkan model atau
strategi atau pola keimanan dan ketagwaan dengan cara-cara
yang mudah dimengerti dan yang lagi tren.”'%?

Hal tersebut didukung dengan pernyataan bapak Agus Suparno

selaku waka kesiswaan, beliau mengatakan bahwa sebagai motivator

dalam peningkatan iman dan takwa, bapak kepala sekolah memberi

semangat ke tenaga pendidik agar semangat dalam menjalankan

tugasnya, sangat mendukung dalam pelaksanaan imtak dan ikut

menghadiri dalam program iman dan takwa, berikut paparanya:

“Yah itu mbak....bapak kepala sekolah memberikan semangat
kepada tim imtak maupun tenaga kependidikan agar tetap
semangat dalam menjalankan kegiatannya, dan juga bapak
kepala sekolah sangat mendukung dalam pelaksanaan imtak,
bapak kepala sekolah juga ikut menghadiri dan partisipasi dalam
program imtak.”*3

Hal ini selaras dengan pernyataan diatas, ibu Nur Hidayati

selaku koordinator IMTAK mengatakan bahwa kepala sekolah sebagai

motivator dengan memberikan motivasi ke guru-guru dan tim imtak

untuk melaksanakan tugas dengan maksimal serta agar menjalin

142 \Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada

hari Rabu, 07 Juli 2021.
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hubungan yang baik antar sesama, sering memberikan saran-saran
kepada guru agama dan kesiswaan agar tetap melaksanakan program
iman dan takwa, dan menerapkan disiplin untuk semua warga sekolah
agar mencapai tujuan pelaksanaan iman dan takwa. Ungkapan tersebut

dinyatakan sebagai berikut:

“Jadi bapak kepala sekolah memberikan motivasi ke guru
maupun tim imtak untuk melaksanakan tugasnya dengan baik
atau maksimal dan juga agar menjalin hubungan yang harmonis
antar sesama, sering saran-saran bapak kepala sekolah kepada
kita guru agama juga pada kesiswaan untuk tetap melaksanakan
program imtak, bapak kepala sekolah juga menerapkan disiplin
untuk warga sekolah agar dapat mencapai tujuan dalam
pelaksanaan imtak itu sendiri.”***

3. Faktor pendukung dan penghambat peningkatan iman dan takwa
(IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya
Pelaksanaan peningkatan iman dan takwa ini tentunya dipengaruhi
oleh dua faktor, yakni faktor pendukung dan penghambat. Namun
demikian, meskipun dijumpai penghambat dalam pelaksanaannya,
peningkatan iman dan takwa yang diterapkan di SMP Negeri 13 Surabaya
dapat berjalan sebagaimana mestinya.
a. Faktor pendukung
Faktor pendukung yang pertama dilihat dari tata tertib yang ada

di SMP Negeri 13 Surabaya, di sekolahan ini menerapkan 6 S dan

144 Wawancara dengan lbu Nur Hidayati S. Ag (Koordinator IMTAK) pada hari Selasa, 06 Juli 2021
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memiliki buku saku tata tertib, seperti halnya yang disampaikan oleh
Bapak Agus Suparno selaku waka kesiswaan:

“Selama ini tata tertib sekolah sangat banyak mendukung karena
tujuanya juga untuk meningkatkan iman dan takwanya anak-
anak, jadi kalau yang tidak mendukung itu saya rasa tidak ada
disini. Semuanya sudah ada, biasanya sekolah-sekolah lain kan
menerapkan 5S yaa mbak... tapi kita ada 6S (salam, senyum,
sapa, sopan, santun, silaturrahmi) yang kita terapkan disini.
Sebelumnya masuk kita harus senyum, salam, sapa, salim
memang sekarang belum diperbolehkan itu kita budayakan
disini. Jadi tidak dengan bapak ibu guru saja, dengan teman satu
kelas itu kita budayakan seperti itu, dan menghargai. Ada juga
buku saku yang didalamnya berisi tata tertib peserta didik SMP
Negeri 13 Surabaya.”*%

Tata tertib yang dilaksanakan di SMP Negeri 13 Surabaya ada 6
S (salam, senyum, sapa, sopan, santun, silaturrahmi).**¢ Budaya tersebut
dilakukan tidak hanya dengan guru tetapi juga dilakukan dengan teman
dan dengan tamu. Ada juga buku saku yang berisikan tata tertib peserta
didik di SMP Negeri 13 Surabaya. Hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan bapak Ansori selaku guru agama, bapak Juwari selaku
kepala sekolah, dan ibu Nur Hidayati selaku koordinator IMTAK:
“Tata tertib sekolah ada 6 S (ramah, sopan, santun, salam,
silaturrahmi, senyum). itu budaya agar anak-anak bisa hidup
religi terlepas dari kebiasaan anak-anak yang dari rumah kadang
ya tidak mencerminkan nilai religius dan juga ada enam tertib
(tertib waktu, tertib administrasi, tertib mengajar, tertib belajar,

tertib berpakaian, tertib lingkungan) itu dua-duanya ditempelin
di depan gedung sekolah.”¥

145 Wawancara dengan Bapak Agus Suparno, S. Pd (Waka Kesiswaan) pada hari Kamis 15 Juli 2021
16 Dokumentasi Tata Tertib SMP Negeri 13 Surabaya, (Rincian Lengkap Dilihat Di Lampiran 13)
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“Untuk peningkatan imtak ada tata tertib mbak, tata tertibnya
ada 6 S (Salam, Sapa, Sopan, Santun, Senyum, Silaturrahmi)
yang ada di papan depan sekolah itu, mengacu pada buku saku
tata tertib siswa terdapat beberapa tata tertib yang diterapkan
guna peningkatan imtak seperti Menanamkan sikap takwa
kepada Tuhan yang Maha Esa berbudi luhur, memiliki etika
(sopan, santun), dan berkepribadian yang berakar dari budaya
bangsa yang adi luhung. Menanamkan sikap demokratis,
berdisiplin ~ tinggi  berani dan  bertanggung  jawab,
mengembangkan kemampuan berfikir kritis, objektif, kreatif,
terampil dalam bidangnya, mempunyai wawasan yang luas dan
bertanggung jawab. Menanamkan kesediaan untuk terus belajar,
kerja keras, guna mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan diri. Memiliki kemampuan komunikasi dan
kemampuan sosial (tertib, sadar aturan dan hukum, dapat
bekerja sama, mampu bersaing secara sehat, toleransi
menghargai hak orang lain, dapat berkompromi). Menanamkan
kepekaan dan kepedulian terhadap lingkungan, kebersihan,
keindahan dan kesehatan.”4®

“Ada mbak, jadi budaya sekolah yang sudah direncanakan di
sekolah ini biasanya disampaikan ke siswa tentang 6 S (senyum,
salam, sapa, sopan, santun, silaturrahmi) juga ada buku saku
anak-anak itu data tata tertib SMP Negeri 13 Surabaya
mbak...itu sudah mencakup semuanya yang didalamnya terdapat
kewajiban berjama’ah ketika melaksanakan shalat dhuha, shalat
dhuhur, dan shalat jum’at bagi yang muslim. Bertingkah laku
dan berbicara sopan, bersikap hormat, rendah hati, toleransi dan
suka menolong. Peserta didik yang muslim diwajibkan
berbusana sesuai nilai dan ajaran islam seperti berkerudung
untuk yang perempuan. Sebelum memulai pelajaran kita awali
dengan doa bersama dan setelah pelajaran selesai kita akhiri
dengan berdoa juga”4

148 \Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada

hari Rabu, 07 Juli 2021.
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Faktor pendukung yang kedua yakni adanya tenaga pembina
yang ada di sekolah, yang mana tenaga pembina tersebut yakni kepala
sekolah, koordinator IMTAK, pembina ekstrakurikuler dan tenaga
pendidik lainnya.**® Seperti halnya yang dipaparkan oleh lbu Nur
Hidayati selaku koordinator IMTAK dan bapak Juwari selaku kepala

sekolah:

“Saya rasa sudah cukup mbak, tenaga pembina dimulai dari
kepala sekolah yaa... kepala sekolah pastinya sebagai pucuk
pimpinan dan beliau sangat mendukung sekali dalam kegiatan
peningkatan iman dan takwa ini. Saya beserta guru-guru lain dan
juga bapak kepala tentunya memprakarsai adanya kegiatan
imtak itu. Saya sebagai koordinator IMTAK biasanya bekerja
sama dalam segala hal dengan waka kesiswaan untuk
mengadakan kegiatan imtak tersebut, jadi termasuk
ekstrakurikuler keagamaan, ada ibadah sehari-hari kemudian
ada momen-momen tertentu pada peringatan hari besar islam.
Jadi saya bekerja sama dengan waka kesiswaan kemudian waka
kesiswaan juga menyampaikan ke guru-guru dalam rapat dan
dibuka dengan kepala sekolah juga, biasanya kalau mau ada
kegiatan diadakan rapat. Waka kurikulum tentunya ikut karena
kurikulum itu rohnya sekolah jadi untuk kegiatan anak-anak ya
dibantu waka kurikulum juga, untuk jadwalnya mata pelajaran
kita gunakan untuk kegiatan keagamaan lah ini waka kurikulum
yang mengatur. Waka kurikulum juga menyampaikan
pengumuman ke anak-anak juga. Selama pandemi ini tidak ada
kegiatan rapat seperti itu adanya lewat zoom, untuk
meminimalisir ~ bergerombolan.  terus ada  pembina
ekstrakurikuler ~ yang sudah ada pembagian setiap
ekstrakurikuler keagamaan..”**

“Tenaga pembinanya cukup, ada tenaga pembina
ekstrakurikuler yang dipanggilkan dari luar sekolah, terus bu
Nur membuat jadwal agar kegiatan imtak bisa terlaksanan

150 Dokumentasi Jadwal Ekstrakurikuler Keagamaan Semester 1 SMP Negeri 13 Surabaya 2021/2022,
(Rincian Lengkap Dilihat Di Lampiran 8)
151 Wawancara dengan lbu Nur Hidayati S. Ag (Koordinator IMTAK) pada hari Selasa, 06 Juli 2021
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dengan baik, terus apalagi yaa mbak.... ketika kegiatan sholat
dhuha, sholat dhuhur, tadarus guru-guru selalu membagi tugas
ada yang di kelas ada yang di masjid, terus saya kepala sekolah
pastinya sebagai 7 peran tadi serta membuat kebijakan dalam
segala kegiatan yang berada di sekolah.””*>2

Hal ini diperkuat lagi dengan argumen dari bapak Agus Suparno

selaku waka kesiswaan dan bapak Ansori selaku guru agama:

“Sudah mbak, tenaga pembina ekstranya dipanggilkan dari luar
sekolah, kami-kami ini tinggal meneruskan saja yang sudah baik
ini, tinggal mengembangkan saja, apalagi memang semua ini ada
kekurangan dan kelebihan mangkanya terus kami tetap
meningkatkan untuk pelaksanaan program iman dan takwa ini
memang bertujuan adalah menciptakan anak yang ber imtak
budi yang luhur dan baik. Semua masyarakat sekolah pastinya
terlibat yaa mbak...mulai dari kepala sekolah sampai tenaga
kependidikan.”*>3

“Menurut saya sudah, karena sejauh ini tenaga pendidik ikut
berpartisipasi dan mengevaluasi dalam setiap pelakanaan
program imtak, dimana dari hasil evaluasi ini kami
mengharapkan adanya peningkatan dalam program imtak. Saya
sendiri sebagai guru agama selalu memberikan motivasi,
koordinasi, dan pengawas, semisal ketika shalat dhuha saya jadi
imam, kalau wudhu senantiasa memperhatikan siswa siswa.
Tentunya semua guru terlibat dalam peningkatan program iman
dan takwa ini.”*>*

Sedangkan faktor pendukung peningkatan iman dan takwa yang

ketiga dilihat dari sarana prasarana sekolah, berikut paparan yang

152 \Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada
hari Rabu, 07 Juli 2021.

153 Wawancara dengan Bapak Agus Suparno, S. Pd (Waka Kesiswaan) pada hari Kamis 15 Juli 2021
154 Wawancara dengan Bapak Drs. Askuri Ahmad, M. Pd. | (Guru Agama) pada hari Kamis, 15 Juli
2021
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disampaikan oleh Ibu Nur Hidayati selaku koordinator IMTAK dan

Bapak Ansori selaku guru agama:

“InsyaAllah sarana cukup mbak memadai, melalui sarana
prasarana tersebut kegiatan imtak bisa dilaksanakan dengan
baik, masjidnya sudah bagus itu untuk tingkat sekolah dan
letaknya juga didepan, masuk pintu gerbang sudah ada masjid
jadi kesan religinya juga warnanya juga hijau, terus untuk
fasilitas wudhu, kamar kecil itu juga sudah memadai, juga sudah
termasuk dana dari infag anak-anak kalau mengadakan
peringatan hari besar islam idul adha atau isra’mikraj kita
mengundang penceramah dari luar itu kita sewa terop itu sampek
full halaman, sound sistem itu sarana yang disiapan sekolah dari
infagnya.”?>

“Sangat mendukung sarana prasarannya, takmirnya ada saya pak
Ali Nurdin dan Bu Nur itu bendaharanya. Banyak dikira disini
pondok pesantren, sholat juga biasanya disini orang-orang luar
itu, nuansa religiusnya juga dapat soalnya masjidnya terletak di
depan. Dulu masjidnya tidak seperti ini mbak, sekarang sudah
berkembang menjadi masjid sebagus ini’’**

Berdasarkan pemaparan diatas diketahui bahwa sarana
prasarana tersebut sudah memadai sehingga kegiatan iman dan takwa

bisa berjalan sebagaimana yang sudah direncanakan.

Sarana prasarannya ada masjid, aula, tempat wudhu, halaman
sekolah yang luas.” Hal ini diperjelas dengan paparan dari bapak

Juwari selaku kepala sekolah:

155 Wawancara dengan lbu Nur Hidayati S. Ag (Koordinator IMTAK) pada hari Selasa, 06 Juli 2021
156 Wawancara dengan Bapak Drs. Askuri Ahmad, M. Pd. | (Guru Agama) pada hari Kamis, 15 Juli
2021
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“Yahh faktor sarana itu masjid ada mbak, ruang kelas juga ada,
ada aula juga, masjidnya sudah bagus seperti itu mengalami
perkembangan dengan baik, tempat wudhu dan airnya juga
sudah bersih dan serta disiapkan mukena dan kitab suci Al-
Qur’an untuk digunakan umum dan juga mayarakat sekolah.”*

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti faktor pendukung
peningkatan iman dan takwa yang ada di SMP Negeri 13 Surabaya
dilihat dari segi tata tertib ada 6 S (senyum, salam, sapa, salim, sopan,
silaturrahmi), 6 tertib (tertib waktu, tertib administrasi, tertib mengajar,
tertib belajar, tertib berpakaian, tertib lingkungan), dan ada buku saku
sehingga dari tata tertib tersebut bisa digunakan agar peningkatan iman
dan takwa berjalan sesuai yang diharapkan. Adapun dari segi tenaga
pembina ada kepala sekolah, waka kesiswaan, waka kurikulum,
koordinator imtak, dan tenaga pendidik lainnya. Selanjutnya dari segi
sarana prasarana, SMP Negeri 13 Surabaya memiliki masjid yang
berada di depan, aula, halaman yang luas, ruang kelas, tempat wudhu,

kamar kecil, air bersih, dan ada mukena dan Al-Qur’an.

b. Faktor pengambat
Tentunya setiap kegiatan yang dijalankan di sekolah memiliki

faktor penghambat, faktor penghambat dari peningkatan iman dan

158 \Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada
hari Rabu, 07 Juli 2021.
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takwa sendiri ada motivasi siswa, seperti yang disampaikan oleh ibu
Nur Hidayati selaku koordinator IMTAK:

“Faktor dari diri siswa sendiri yang kadang kurang motivasinya
untuk kegiatan keagamaan sehingga waktunya ngaji juga tidak
segera masuk kelas padahal sudah waktunya bel, itu biasanya
guru ekskulnya yang laporan atau kadang juga dari kesiswaan
yang keliling bawa absen. Penghambatnya dari diri siswa
sendiri, tentunya guru tidak bosan mengingatkan untuk
melaksanakan kegiatan tersebut karena kalau kegiatan ekskul
btq itu berbarengan dengan ekskul pramuka jadi bergilir kelas 7
BTQ kelas 8 pramuka, nanti gantian kelas 8 BTQ kelas 7
pramuka sehingga kegiatannya berjalan dengan baik.”**

Sedangkan menurut bapak juwari selaku kepala sekolah ada
juga faktor penghambat dari peningkatan iman dan takwa yaitu dari

lingkungan sekitar peserta didik, berikut paparannya:

“Faktor penghambat dari program iman dan takwa secara umum
itu tidak ada kalau ada itu dari eksternal saja, dalam kondisi saat
ini  yang mengharuskan peserta didik lebih banyak
menghabiskan waktu di rumah jadi ya yang lebih tau atau yang
memonitoring peserta didik ya orang tuanya mbak. Dan juga
terkadang ada anak kurang termotivasi dari dirinya sendiri untuk
mengikuti kegiatan iman dan takwa.”¢

Meskipun ada beberapa hambatan ketika peningkatan iman dan
takwa tetapi bapak Juwari selaku kepala sekolah mensiasati bagaimana

hambatan tersebut bisa diminimalisir.

“Yang pertama untuk masalah lingkungan peserta didik, kita
koordinasi dengan wali murid ketika pengambilan rapot. Dan
ketika ada anak yang kurang termotivasi kalau sudah kelewat

159 Wawancara dengan lbu Nur Hidayati S. Ag (Koordinator IMTAK) pada hari Selasa, 06 Juli 2021
160 \Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada
hari Rabu, 07 Juli 2021.
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batas biasanya bu koordinator imtak memanggil siswa tersebut
ke ruangan saya terus disitu saya nasehati dengan baik-baik.”*¢*

Hal ini diperkuat lagi dengan argumen dari Ibu Nur Hidayati

selaku koordinator IMTAK:

“Cara bapak kepala sekolah menangulangi hambatan tersebut
dengan koordinasi dengan panitia, jadi apa kendala yang terjadi
terus bagaimana solusinya biar kita sama-sama memikirkan
tidak jarang juga bapak kepala sekolah memanggil anak yang
dianggap menghambat kegiatan itu jadi dipanggil keruang
kepala sekolah untuk diberikan peringatan, dibimbing, dididik
dan alhamdulillah juga tidak banyak yang seperti itu selalu ada
tetapi tidak banyak, alhamdulillah masih banyak anak yang baik
dibanding anak yang tidak baik.”¢2

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil analisis data
mengenai Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatan Program Iman dan Takwa
(IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya, data tersebut akan disajikan sesuai

dengan deskripsi hasil penelitian di atas.

1. Pelaksanaan program iman dan takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13
Surabaya

Pelaksanaan program iman dan takwa di SMP Negeri 13 Surabaya

ini dilaksanakan dengan merujuk pada UU Nomor 2 Tahun 1989 dan PP

Nomor 28 Tahun 1990. Program untuk pendidikan berwawasan imtak

adalah penambahan jam pelajaran pendidikan agama, baca tulis Al-Qur’an,

161 Wawancara dengan Bapak Drs. Juwari, M. M. Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Surabaya) pada
hari Rabu, 07 Juli 2021.
162 \Wawancara dengan lbu Nur Hidayati S. Ag (Koordinator IMTAK) pada hari Selasa, 06 Juli 2021
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tadarus pagi, infak, shalawat, pengajian kelas, pesantren kilat, dan kegiatan
ekstrakurikuler (banjari dan qiro’ah). Program-program tersebut
dilaksanakan dengan mengintegrasikan ke dalam program intrakurikuler
dan ekstrakurikuler.¢®
Adapun strategi pembinaan dan pelaksanaan program iman dan takwa
sebagai berikut:
a. Pembinaan Iman dan takwa melalui intrakurikuler (Akademik)
Pembinaan Imtak melalui intrakurikuler dilakukan oleh guru
dengan mengaitkan nilai-nilai imtak dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi tanpa merubah kurikulum.64
Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya pembinaan iman dan
takwa melalui intrakurikuler di SMP Negeri 13 Surabaya dilaksanakan
sebelum jam pelajaran yaitu sebelum memulai proses belajar
mengajar. Dan ketika proses pembelajaran dewan guru memberikan
nilai-nilai keimanan dan ketagwaan seperti bertanya kepada peserta
didik sudahkan mereka melaksanakan sholat fardhu dan membaca Al-
Qur’an hari ini. Meskipun pembelajaran dilakukan dengan daring tak
lupa guru tetap mengingatkan hal tersebut ke peserta didik ketika

pembelajaran berlangsung.

163 Fitriani and Saumi, “Internalisasi Pendidikan Karakter Melalui Program IMTAQ Dalam Membentuk
Kepribadian Siswa,” 77.
164 Agib, Pendidikan Karakter Di Sekolah, 236.
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Pembinaan iman dan takwa bukan hanya tugas dari bidang studi
pendidikan agama saja melainkan tugas pendidikan secara
keseluruhan sebagai suatu sistem. Artinya sistem pendidikan nasional
dan seluruh upaya pendidikan sebagai satu sistem yang terpadu harus
secara sistematis diarahkan untuk menghasilkan manusia yang
beriman dan bertagwaan. Dalam pencapaian tujuan pendidikan
merupakan tugas pelaksana pendidikan, terutama kepala sekolah,
semua guru (termasuk guru agama), semua pegawai sekolah dan
segala sesuatu yang berhubungan dengan sekolah. karena keimanan
dan ketagwaan menjadi inti tujuan, maka pendidikan keimanan dan
ketaqwaan menjadi tanggung jawab semua pelaksana tersebut. Semua
bahan pelajaran yang disampaikan hendaknya mengarah kepada
tersentuknya manusia yang beriman dan bertagwa.®

b. Pembinaan iman dan takwa melalui ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler adalah wahana pengembangan pribadi peserta
didik melalui berbagai aktivitas, baik yang terkait langsung maupun
tidak langsung dengan materi kurikulum. Kegiatan pengembangan diri
khususnya pada bidang keagamaan harus diadakan, karena kegiatan
ekstrakurikuler ini  dapat memotivasi peserta didik dalam

menunjukkan bakat dan minatnya juga dapat membiasakan peserta

185 Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Taqwa, 48-50.
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didik untuk berakhlakul karimah baik kepada guru, kepada sesama
siswa, masyarakat, maupun lingkungan sekitar sehingga tercipta
lingkungan pendidikan yang religius.®®

Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di luar jam
pelajaran, selain membantu peserta didik dalam mengembangkan
minatnya, juga membantu peserta didik agar mempunyai semangat
baru untuk lebih giat belajar serta menanamkan tanggung jawabnya
sebagai warga negara yang mandiri.’ Konsep pembinaan Imtak
melalui kegiatan ini meliputi pramuka, pengajian, dan olahraga.®®

Pelaksanaan pembinaan iman dan takwa melalui ekstrakurikuler
di SMP Negeri 13 Surabaya meliputi Baca Tulis Al-Qur’an, Banjari,
dan Qiro’ah. Yang mana ekstrakurikuler BTQ menjadi ekstrakurikuler
wajib dan pihak sekolah pastinya kepala sekolah sangat mendukung
ketika ada perlombaan-perlombaan, dari perlombaan tersebut siswa-
siswi SMP Negeri 13 Surabaya yang mempunyai potensi di bidang
tersebut bisa lebih mengasah potensi mereka. Untuk jadwal
ekstrakurikuler banjari pada hari selasa jam 14.30-16.00,

ekstrakurikuler qiro’ah pada hari rabu jam 14.30-16.00,

186 Yul Kamra, “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Upaya Mengembangkan Lingkungan
Pendidikan Yang Religius Di SMP Negeri 13 Kota Bengkulu,” Al-Bahtsu 4, no. 2 (2019): 160.

87 1bid., 161.

168 Agib, Pendidikan Karakter Di Sekolah, 236.
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ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an pada hari kamis jam 14.30-16.00
dan juga pembinanya dipanggilkan dari luar sekolah.
Pembinaan Iman dan takwa melalui pesantren kilat

Beberapa kegiatan Imtak yang dilaksanakan di sekolah antara
lain yasinan, sholat dhuha, ceramah agama yang dilakukan setiap hari
jum’at, Sholat berjamaah, bimbingan membaca Al-Qur’an, bimbingan
do’a, peringatan hari besar islam.'6°

Pelaksanaan pembinaan imtak melalui pesantren kilat di SMP

Negeri 13 Surabaya ada beberapa kegiatan diantaranya sholat dhuha
berjama’ah, sholat dhuhur berjama’ah, sholat jum’at berjama’ah,
membaca shalawat, tadarus, peringatan hari besar islam, dan bimbingan
manasik haji. Pelaksanaan pembinaan iman dan takwa melalui
pesantren kilat sudah dijadwalkan sehingga pelaksanaanya lebih
terorganisir dan menyeluruh.Yang terlibat tentunya semua masyarakat
sekolah. Dengan adanya pelaksanaan program iman dan takwa
memberikan dampak positif ke peserta didik dimana peserta didik

menjadi lebih semangat dalam melaksanakan kegiatan iman dan takwa

yang berkelanjutan di kehidupan sehari-hari peserta didik

189 1bid.
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2. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan program iman dan takwa
(IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya

Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat mempengaruhi dalam
mengkoordinasikan, menggerakkan dan menyerasikan semua sumber daya
pendidikan yang tersedia di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk dapat
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolahnya melalui program-
program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Untuk lebih
mengefektifikannya pelaksanaan pekerjaanya dan dapat mendayagunakan
seluruh potensi sumber daya yang ada di sekolah maka kepala sekolah
harus memahami perannya.”

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan program iman dan takwa
dapat dilihat dari berbagai kebijakan yang dikeluarkan oleh kepala sekolah,
sementara itu terdapat beberapa peran yang dijalankan di SMP Negeri 13
Surabaya:

a. Kepala sekolah sebagai educator
Kepala sekolah sebagai seorang pendidik harus memiliki
strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme pendidik

sekolahnya. Menciptakan suasana sekolah yang menyenangkan,

170 Wijaya, Nahar, and Hasibuan, “Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Dalam Membangun
Motivasi Kerja Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu,”
104.
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memberikan saran dan dorongan kepada seluruh warga sekolah atau
tenaga kependidikan, dan menerapkan model pembelajaran yang
menarik, seperti pengajaran tim, moving class, dan mengadakan
program akselerasi bagi siswa yang cerdas diatas normal.*’

Peran kepala sekolah SMP Negeri 13 Surabaya sebagai educator
kaitanya dengan meningkatkan program iman dan takwa meliputi
mendidik peserta didik ketika pembelajaran berlangsung, menanamkan
nilai-nilai iman dan takwa, memberikan saran, dorongan mengenai
keimanan dan ketagwaan kepada peserta didik dan semua tenaga
pendidik serta kependidikan lainnya, membimbing, memberikan
wawasan, memahamkan atau menyampaikan dan memberi contoh yang
baik ke semua warga sekolah dalam meningkatkan program iman dan
takwa.

b. Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Manajemen pada dasarnya adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, memimpin dan mengendalikan
pekerjaan anggota suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Bisa dikatakan suatu proses karena semua manajer

mengusahakan dan mendaya gunakan meraka secara ketat sesuai

171 Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, Dan Implementasi, 98.
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dengan keterampilan mereka sebagai aktivitas yang saling terkait untuk

mencapai tujuan.t’

Kepala sekolah sebagai manajer memegang peranan yang
menentukan dalam pengelolaan sekolah, keberhasilan atau kegagalan
tujuan sekolah akan dipengaruhi oleh cara kepala sekolah menjalankan
fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen tersebut yaitu
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakkan

(actuating), dan pengontrolan (controlling).

Meningkatkan kualitas pendidikan dibutuhkan kerjasama antara
kepala sekolah dan elemen yang ada di lingkungan sekolah. Sebagai
pemimpin sekolah dengan kemampuan profesional manajemen
pendidikan, kepala sekolah diharapkan dapat menyusun program
sekolah yang efektif, menciptakan iklim sekolah yang kondusif,

membangun unjuk kerja, dan memonitoring.*”?

Peran kepala sekolah SMP Negeri 13 Surabaya sebagai manajer
dalam meningkatkan program iman dan takwa dengan menjalankan
fungsi — fungsi manajemen vyaitu perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, pengawasan, pelaporan, dan evaluasi. Untuk

172 Senang, Kepemimpinan Dan Supervisi Pendidikan Islam, 66.
173 Jum Hartati, Happy Fitria, and Rohana, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru,” Jurnal Al-Qiyam 1, no. 1 (2020): 150.
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perencanaanya sendiri dimulai dari kepala sekolah menunjuk
koordinator ~ keimanan dan  ketagwaan. Kemudian tahap
pengorganisasian, koordinator iman dan takwa bekerja sama dengan
waka kesiswaan untuk merundingkan momen-momen yang akan
dilaksanakan seperti momen peringatahan hari besar islam, lomba
keagamaan, ceramah keagamaan, pembacaan sholawat, dari hal tersebut
kepala sekolah memberikan saran agar rencana tersebut berjalan
dengan lancar dan pembentukan kepanitiaan. Tahap pelaksanaanya
sesuai yang direncanakan diawal. Tahap pengawasannya, kepala
sekolah langsung mengawasi ketika kegiatan berlangsung. Tahap
pelaporan, koordinator iman dan takwa membuat laporan terkait
kegiatan tersebut kemudian mengadakan rapat untuk melaporkan
laporan pertanggung jawaban dan pembubaran kepanitiaan. Selanjutnya
tahap evaluasi dimana di tahap ini dirapatkan apa kendala, kekurangan
dan saran yang nantinya untuk meningkatkan program iman dan takwa

selanjutnya.

c. Kepala sekolah sebagai Administrator
Sebagai administrator, kepala sekolah memiliki keterkaitan
yang sangat erat dengan berbagai kegiatan administrasi, yaitu mencatat,
menyusun, mendokumenkan seluruh program sekolah. Secara khusus,

kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola
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kurikulum, mengelola administrasi siswa, mengelola manajemen
kepegawaian, mengelola pengelolaan sarana dan prasarana, mengelola
pengelolaan arsip, dan mengelola pengelolaan keuangan. Kegiatan
tersebut perlu dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk mendukung
produktivitas sekolah.”*

Kepala sekolah SMP Negeri 13 Surabaya sebagai administrator
dalam meningkatkan program iman dan takwa mengelola berbagai
kegiatan administrasi yang ada di sekolahnya terutama dalam kegiatan
iman dan takwa, dan kepala sekolah juga harus memiliki semua
kelengkapan data administrasi yang ada di sekolah. Kepala sekolah juga
menunjuk panitia untuk melakukan kegiatan dokumentasi dan pada saat
pelaksanaan kegiatan iman dan takwa, disisi lain kepala sekolah
melakukan monitoring tugas yang dikerjakan oleh panitia. Selain itu
dalam perannya sebagai administrator kepala sekolah mengelola mulai
dari sarana prasarana sampai pengelolaan keuangannya.

d. Kepala sekolah sebagai Supervisor

Sebagai supervisor, kepala sekolah memiliki peran dan
tanggung jawab untuk mengawasi, mempromosikan dan meningkatkan
proses belajar mengajar di kelas atau di sekolah. Supervisi adalah

strategi untuk memberikan bantuan kepada guru untuk menciptakan

174 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS Dan KBK, 107.
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lingkungan belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, kepala sekolah
sebagai pengawas memiliki tanggung jawab untuk membantu guru
meningkatkan kualitas pengajaran dan kurikulum serta aspek-aspek
pengembangan lainnya secara individu maupun kelompok.*”

Kepala sekolah dalam perannya sebagai supervisor untuk
meningkatkan program iman dan takwa di SMP Negeri 13 Surabaya
melaksanakan tugasnya dengan melihat dan memantau secara langsung
pelaksanaan program iman dan takwa dengan mengunjungi kelas-kelas
ketika pembelajaran berlangsung, saat peserta didik membaca shalawat
di loby, dan tadarus kepala sekolah memantau pelaksanaanya. Selain itu
kepala sekolah ikut serta melaksanakan sholat dhuha, sholat dhuhur dan
sholat jum’at berjama’ah. Untuk selanjutnya melakukan evaluasi hasil
dan efektifitas pelaksanaan program iman dan takwa, seperti kendala

apa yang ditemui saat pelaksanaan program iman dan takwa

e. Kepala sekolah sebagai Leader

Kemampuan seorang kepala sekolah sebagai pemimpin dapat
dianalisis dari perspektif kepribadian. Pengetahuan pendidikan, visi,
dan misi sekolah, kemampuan pengambilan keputusan dan kemampuan
komunikasi.*”® Oleh karena itu, kepala sekolah memikul tugas dan

tanggung jawab yang besar, dan menjadi kunci keberhasilan sekolah

175 Nur Efendi, Islamic Education Leadership, 43-44.

176 1bid, 48-49.
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yang dipimpinnya. Seperti yang dikatakan Davis yang dikutip
Sulistiyorini, kepala sekolah harus memiliki kemampuan manajemen
dan visioner yang baik agar dapat mengelola sekolah yang dipimpinnya
dengan baik dan memiliki prospek masa depan yang jelas.'”’

Sebagai leader atau pemimpin dalam melaksanakan peran untuk
meningkatkan program iman dan takwa kepala sekolah SMP Negeri 13
Surabaya merencanakan, membuat, dan mengambil keputusan untuk
mengeluarkan kebijakan guna meningkatkan program iman dan takwa
contohnya mengeluarkan surat keterangan yang didalamnya terdapat
SK mengajar dan SK tambahan terkait koordinator iman dan takwa.
Kepala sekolah mendukung kegiatan program iman dan takwa dengan
memberikan fasilitas untuk peserta didik yang memiliki kemampuan
dan bakat untuk mengembangnya potensinya. Selain itu sebagai leader
atau pimpinan kepala sekolah juga memberikan teladan atau contoh dan
apresiasi kepada warga SMP Negeri 13 Surabaya untuk menanamkan
nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan.

f. Kepala sekolah sebagai inovator

Untuk memenuhi peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala

sekolah harus merumuskan strategi yang tepat, menjalin hubungan yang

harmonis  dengan  lingkungan, menemukan ide-ide  baru,

177 Nur Efendi, Islamic Education Leadership, 52-53.
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mengintegrasikan berbagai kegiatan, memberikan teladan bagi seluruh

tenaga kependidikan di sekolah dan mengembangkan model

pembelajaran yang inovatif.'’

Kepala sekolah SMP Negeri 13 Surabaya sebagai inovator
mempunyai ide baru untuk meningkatkan program iman dan takwa
dengan menggunakan model-model digital apalagi semua pembelajaran
dilaksanakan dengan daring maka ide tersebut sangat mendukung dalam
meningkatkan program iman dan takwa dengan memberikan kebebasan
dalam mencari informasi yang tidak hanya mendapat sumber dari buku
saja tetapi bisa lewat internet atau sumber-sumber lainnya.

g. Kepala sekolah sebagai Motivator

Sebagai motivator kepala sekolah harus memiliki strategi yang
tepat untuk memotivasi pendidik dalam menjalankan berbagai tugas dan
fungsinya. Motivasi ini dihasilkan dengan membentuk lingkungan fisik,
menciptakan suasana kerja, disiplin, dorongan, dan penghargaan.

1) Pengaturan lingkungan fisik. Lingkungan yang kondusif akan
memotivasi guru untuk melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu,
kepala sekolah harus mampu memacu semangat para guru untuk
melaksanakan tugas secara maksimal. Pengaturan lingkungan fisik

meliputi ruang kerja yang bermanfaat, ruang belajar, ruang

178 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 120.
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perpustakaan, ruang laboratorium, dan lingkungan sekolah yang
nyaman dan menyenangkan.

2) Pengaturan suasana kerja. Layaknya iklim alam, suasana kerja yang
tenang dan menyenangkan akan meningkatkan kinerja guru. Karena
kepala sekolah dapat menjalin hubungan kerja yang harmonis dengan
guru dan menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan
menyenangkan.

3) Disiplin. Melalui disiplin diharapkan dapat tercapai tujuan yang
efektif dan produktivitas sekolah dapat ditingkatkan.*”

4) Dorongan. Kebehasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal. Diantara berbagai faktor tersebut,
motivasi merupakan faktor yang sangat penting yang dapat membuat
faktor lain meningkatkan efisiensi kerja, walaupun motivasi biasanya
setara dengan mesin dan setir mobil yang digunakan sebagai tenaga
penggerak dan pengarah.

5) Penghargaan. Pelaksanaan penghargaan terkait dengan prestasi
tenaga kependidikan, sehingga memiliki peluang untuk mencapai

tujuan tersebut. Kepala sekolah harus mencoba menggunakan

175 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 120.
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penghargaan dengan tepat, efektif, dan efisien untuk menghindari

kemungkinan efek negatif.

Kepala sekolah menjalankan peran sebagai motivator dalam
meningkatkan program iman dan takwa di SMP Negeri 13 Surabaya
dengan memberikan motivasi dan semangat ke guru-guru dan tim iman
dan takwa untuk melaksanakan tugas dengan maksimal, menjalin
hubungan yang baik antar sesama, memberikan saran-saran kepada tim
iman dan takwa dan waka kesiswaan agar tetap melaksanakan program
iman dan takwa, menerapkan disiplin untuk semua warga sekolah agar
tercapai tujuan pelaksanaan iman dan takwa, ikut menghadiri dan
berpartisipasi dalam pelaksanaan program iman dan takwa, selalu
mendorong dan mengingatkan guru-guru agar tetap selalu berinovasi
untuk meningkatkan program iman dan takwa, selain itu juga kepala
sekolah menghimbau guru-guru agar kreatif dalam mengembangkan
model, strategi dan pola program iman dan takwa yang dimengerti

peserta didik dan sesuai dengan kondisi zaman sekarang.

Faktor pendukung dan penghambat peningkatan iman dan takwa
(IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya

a. Faktor Pendukung

180 1pid., 121.
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1) Tata tertib sekolah

Tata tertib / peraturan yang dikeluarkan oleh sekolah
merupakan bagian pertama yang harus diusahakan untuk
menciptakan kondisi sekolah yang efektif. Salah satunya adalah tata
tertib sekolah yang memuat hak, kewajiban, sanksi, dan reward
kepada peserta didik, kepala sekolah, pendidik, dan tenaga
kependidikan. Hal yang harus diperhatikan untuk dimasukan ke
dalam peraturan sekolah guna peningkatan imtak peserta didik antara
lain: 1). Keharusan mengucap salam ke sesama teman, serta dengan
kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan jika baru
berpapasan pada pagi hari ataupun berpamitan pada siang atau sore
hari. 2). Berdoa sebelum pendidik mengawali kelas pagi dan
kemudian berdoa pada akhir kelas sore. 3) Keharusan melaksanakan
ibadah bersama sebagaimana melaksanakan shalat dzuhur berjamaah
untuk membentuk disiplin beribadah dan semangat persatuan. 4).
Keharusan mengikuti aktivitas keagamaan yang dilakukan pihak
sekolah, seperti PHBI, pesantren ramadhan, pesantren kilat, dll. 5).
Keharusan berperan serta dalam mewujudkan kondisi aman, bersih,
sehat, indah, tertib, kekeluargaan, dan suasana sejuk di kawasan

sekolah dan sekitarnya. 6). Peserta didik berbusana sesuai dengan
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nilai dan ajaran keislaman, seperti berkerudung untuk peserta

perempuan. 8t

Berdasarkan hasil penelitian tata tertib yang ada di SMP Negeri
13 Surabaya ada 6 S (ramah, sopan, santun, salam, silaturrahmi,
senyum), 6 tertib (tertib waktu, tertib administrasi, tertib mengajar,
tertib belajar, tertib berpakaian, tertib lingkungan) yang mana tata
tertib tersebut ditaruh di depan sekolah agar ketika ada peserta didik
mau masuk ke sekolah atau lewat ingat mengenai tata tertib tersebut.
Ada juga buku saku tata tertib siswa SMP Negeri 13 Surabaya yang
dibagikan ke peserta didik ketika tahun ajaran baru, buku saku
tersebut terdapat beberapa tata tertib yang diterapkan guna
peningkatan iman dan takwa seperti menanamkan sikap takwa
kepada Tuhan yang Maha Esa berbudi luhur, memiliki etika (sopan,
santun), dan berkepribadian yang berakar dari budaya bangsa yang
adi luhung, menanamkan sikap demokratis, berdisiplin tinggi berani
dan bertanggung jawab, mengembangkan kemampuan berfikir Kritis,
objektif, kreatif, tampil dalam bidangnya, mempunyai wawasan yang
luas dan bertanggung jawab, menanamkan kesediaan untuk terus
belajar, kerja keras, guna mengembangkan dan meningkatkan

kemampuan diri. Memiliki kemampuan komunikasi dan kemampuan

181 Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Tagwa, 181-182.



110

sosial (tertib, sadar aturan, dan hukum, dapat bekerja sama, mampu
bersaing secara sehat, toleransi menghargai hak orang lain, dapat
berkompromi), menanamkan kepekaan dan kepedulian terhadap
lingkungan, kebersihan, keindahan, dan kesehatan, kewajiban
berjama’ah ketika melaksanakan shalat dhuhur, shalat lima waktu
bagi yang muslim, bertingkah laku berbicara sopan, bersikap hormat,
rendah hati, toleransi, dan suka menolong, diwajibkan berbusana
sesuai nilai dan ajaran islam seperti berkerudung untuk yang
perempuan. Sebelum memulai pembelajaran guru mengajak peserta
didik untuk doa bersama dan diakhir pembelajaran guru juga

mengajak peserta didik untuk berdoa.

2) Tenaga pembina

Guna terciptanya kondisi sekolah yang nyaman dan stabil
untuk meningkatkan imtak siswa dibutuhkan tenaga pembina untuk
terus melaksanakan panduan, arahan, dan supervisi, mengenai semua
bagian yang terkait program iman dan takwa. Aktivitas pembinaan
ini harus menyertakan seluruh SDM yang ada di lembaga pendidikan,
agar kegiatan pembinaan ini dapat terlaksana secara bersama-sama

dan terkonsolidasi.
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Sekurang-kurangnya ada 3 elemen tenaga pembinaan lembaga
pendidikan yang kondusif untuk peningkatan iman dan takwa peserta

didik, antara lain :

a) Kepala sekolah

Menjadi pemimpin lembaga pendidikan, kepala sekolah
memegang peranan yang amat penting dalam usaha menciptakan
kondisi lembaga pendidikan yang dapat memacu peserta didik
untuk meningkatkan iman dan takwa. Kepala sekolah dapat
berperan sebagai pengelola pendidikan dalam mengelola semua
sumber daya pendidikan (SDM, anggaran, infrastruktur) yang

tersaji di lembaga pendidikan.

Untuk itu, kepala sekolah harus dapat mengkontrol
pembimbing utama untuk melaksanakan aktivitas pembinaan
imtak peserta didik, menyediakan sarpras yang diperlukan,
mengumpulkan dan menyediakan dana yang diperlukan untuk
mendanai kegiatan yang berhubungan melalui pengembangan
imtak. Usaha ini seharusnya diprogramkan secara genap dengan
program aktivitas sekolah yang disusun setiap tahun oleh semua

pihak termasuk orang tua siswa.

b) Guru agama islam
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Guru agama islam (GAI) adalah salah satu kekuatan dasar
yang bertanggung jawab secara langsung dalam pembinaan
karakter, budi pekerti, keimana serta ketagwaan peserta didik di

lembaga pendidikan.

¢) Guru umum tenaga kependidikan. 182

Tenaga pembina yang ada di SMP Negeri 13 Surabaya
dimulai dari kepala sekolah, kepala sekolah sebagai pucuk
pimpinan, dan kepala sekolah sangat mendukung kegiatan
peningkatan iman dan takwa. Ada koordinator iman dan takwa
yang mana ketika hendak mengadakan kegiatan imtak koordinator
iman dan takwa bekerja sama dengan waka kesiswaan dan ketika
rapat waka kesiswaan menyampaikan ke guru-guru, waka
kurikulum pastinya juga terlibat karena waka kurikulum mengatur
jadwal mata pelajaran yang digunakan untuk kegiatan keagamaan.
Guru agama islam biasanya yang memimpin sholat dhuha dan
dhuhur berjama’ah. Dan ketika ada kegiatan tadarus ataupun
membaca sholawat tenaga kependidikan lainnya membantu dalam
pelaksanaan iman dan takwa ini. Selama pandemi ini rapat

dilakukan melalui zoom guna meminimalisir bergerombolan.

182 1bid., 182-183.
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Setelah itu untuk pembina ekstrakurikuler sudah ada pembagian

setiap ekstra yang pembinanya diambil dari luar sekolah.

3) Sarana prasarana

Selain ketenagakerjaan dan peraturan perundang-undangan
sekolah, faktor utama dalam mewujudkan kondisi sekolah yang
nyaman untuk meningkatkan imtak siswa dengan kesiapan sarpras
lembaga pendidikan yang mendukung kegiatan pembinaan. Sarpras
pendidikan yang baik serta tenaga administrasi tetap akan
memberikan suasana yang menarik guna seluruh warga sekolah
untuk menjalankan aktivitas masing-masing tertera dalam penguatan

agama peserta didik.

Berikut sarpras yang dibutuhkan untuk membuat suasana

lembaga pendidikan yang stabil bagi penguatan peserta didik yakni:

a) Kondisi fisik dan mental sekolah aman, bersih dan sehat. Sekolah
dipagari pepohonan, bunga dan yang tertata rapi, jauh dari
kebisingan suara, pencemaran udara, serta kondisi sekolah yang
bebas dari jaringan dan juga pusat penyebaran obat terlarang
lainnya di lingkungan sekolah.

b) Tempat ibadah berupa masjid atau musholla dapat mewadahi

peserta didik untuk melakukan shalat wajib berjamaah, khususnya
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shalat duhur dan shalat jum’at. Jika lembaga pendidikan belum
memiliki mushalla atau masjid, maka ruang sekolah lainnya yang
jarang digunakan dapat digunakan sebagai tempat ibadah siswa.
Ruang ibadah yang kecil dapat digunakan secara bergantian untuk
melaksanakan shalat berjamaah dibawah arahan GAI atau
pendidik lain yang dipilih.

c) Tempat untuk mengambil air wudhu bagi peserta didik yang mau
beribadah bisa memakai toilet yang ada dan kran air yang
dibuatkan di dekat mushalla ataupun ruang ibadah. Kran air lebih
baik dari pada kamar kecil dikarenakan dapat terjamin kebersihan
dan kesuciannya.

d) Aula atau bisa disebut ruangan besar dapat dipakai untuk tausiah
agama, PBHI atau diskusi mengenai imtak dan iptek. Kebanyakan
di sekolah besar sudah tersedia ruang pertemuan berkapasitas
besar, sehingga ruang ini bisa dipakai bergiliran dengan kegiatan
lainnya.

e) Kitab suci Al-Qur’an dan terjemahannya, terjemahan kitab hadist,
buku ibadah, figh, akhlak, dan buku-buku tentang islam lainnya.
Buku yang mengenai islam harus ditempatkan di mushalla
ataupun di perpustakaan dan siswa dapat meminjam atau

membaca kapan saja.
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f) Ornamen dan kaligrafi dengan warna islami yang dapat dipajang
di ruang kelas, ruang pendidik dan ruang administrasi, dan ruang
lainnya.

g) Menjaga kebersihan toilet yang digunakan oleh peserta didik laki-

laki maupun perempuan.'8

SMP Negeri 13 Surabaya memiliki sarana prasarana untuk
peningkatan program iman dan takwa antara lain: aula, ruang kelas,
masjid mengalami perkembangan dengan baik yang berada di depan
gedung sekolah setelah pintu gerbang membuat kesan religiusnya,
fasilitas wudhu, air mengalir dan bersih, kamar kecil yang sudah
memadai, disiapkan mukena dan kitab suci Al-Qur’an, dana infaq
dari anak-anak digunakan ketika ada kegiatan peringatan hari besar
islam idul adha ataupun isra’ mikraj untuk mengundang penceramah

dan untuk keperluan lainnya.

b. Faktor Penghambat

Hambatan dalam pelaksanaan program iman dan takwa meliputi:

1) Kurangnya tenaga pengajar yang kompeten pada bidang agama,
sangat diperlukan tenaga pendidik yang berkualitas di bidang agama

karena dapat membimbing setiap program imtak peserta didik.

183 1bid., 184-186.
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2) Motivasi siswa, kurangnya motivasi untuk melaksanakan program
imtak serta kurangnya minat terhadap program ekstrakurikuler
program imtak.8*

3) Lingkungan masyarakat, lingkungan sosial peserta didik merupakan
faktor yang sangat penting bagi peserta didik, dan juga pengaruh
orang tua dalam pendidikan dan bimbingan kepada anak-anaknya.®
Peningkatan program iman dan takwa SMP Negeri 13 Surabaya

ditemui dua penghambat yaitu lingkungan peserta didik dan motivasi

siswa.

1) Lingkungan peserta didik, dimana ketika pembelajaran daring seperti
ini tugas orang tua dalam membimbing anaknya sangat dibutuhkan
dikarenakan orangtualah yang membimbing serta mengawasi selama
pembelajaran daring atau pembelajaran dari rumah.

2) Motivasi peserta didik, kurangnya motivasi yang ada di diri peserta
didik membuat mereka kurang bersemangat untuk mengikuti

kegiatan iman dan takwa.

Mengatasi dua hambatan tersebut, maka yang dilakukan oleh kepala
sekolah adalah pertama, dikarenakan lingkungan peserta didik, kepala

sekolah melakukan koordinasi dengan wali murid ketika pengambilan

184 Yyswardana, “Pendidikan Berwawasan IMTAQ Di SMA N 1 Pleret,” 453.
18 Fattah, “Implementasi Program IMTAQ Dalam Menunjang Pembelajaran Rumpun Pendidikan
Agama Islam,” 96.
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rapot. Kedua, untuk peserta didik yang kurang termotivasi dan sudah
melewati batas toleransi, koordinator imtak akan memanggil peserta
didik tersebut untuk menghadap ke kepala sekolah. Kepala sekolah
memberikan peringatan, nasehat dan motivasi agar peserta didik bisa

merubah ke yang lebih baik



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti
mengenai penelitian yang berjudul “Peran Kepala Sekolah dalam

Meningkatkan Program Iman dan Takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13

Surabaya”. Maka peneliti akan merumuskan kesimpulan antara lain:

1. Pelaksanaan program iman dan takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya
meliputi tiga strategi pelaksanaan program iman dan takwa yakni pembinaan
iman dan takwa melalui intrakurikuler, ekstrakurikuler dan pesantren kilat.
Pelaksanan pembinaan iman dan takwa melalui intrakurikuler dilaksanakan
ketika proses pembelajaran guru mengaitkan nilai-nilai keimanan dan
ketaqwaan. Pelaksanaan pembinaan iman dan takwa melalui ekstrakurikuler
meliputi baca tulis Al-Qur’an, banjari dan qiro’ah. Baca tulis Al-Qur’an
menjadi ekstrakurikuler wajib bagi kelas 7 dan 8. Sedangkan ekstrakurikuler
banjari dan qiro’ah, peserta didik dapat memilih sesuai bakat dan minatnya.
Pelaksanaan pembinaan iman dan takwa melalui pesantren kilat ada
beberapa kegiatan yakni: shalat dhuha, shalat dhuhur, shalat jum’at
berjama’ah, tadarus, membaca shalawat, peringatan hari besar islam dan

bimbingan manasik haji. Pelaksanaan pembinaan iman dan takwa melalui
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pesantren Kkilat sudah dijadwalkan sehingga pelaksanaannya lebih
terorganisir dan menyeluruh.

. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan program iman dan takwa
(IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya ditunjukkan dengan menjalankan
tujuh peran, diantaranya peran sebagai educator dengan mendidik,
memberikan wawasan mengenai keimanan dan ketaqwaan. Sebagai manajer
dengan melaksanakan fungsi — fungsi manajemen vyaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, pelaporan, dan evaluasi.
Sebagai administrator mengelola berbagai kegiatan administrasi terutama
dalam kegiatan iman dan takwa. Sebagai supervisor dengan melaksanakan
tugasnya dengan melihat dan memantau secara langsung pelaksanaan
program iman dan takwa. Sebagai leader dengan mengeluarkan kebijakan
surat keterangan / SK tambahan yang terdapat koordinator iman dan takwa,
dan ketika ada peserta didik yang memiliki kemampuan dan bakat iman dan
takwa kepala sekolah memberikan fasilitas untuk mengembangkan
potensinya. Sebagai inovator kepala sekolah mempunyai ide baru dengan
menggunakan model-model digital. Dan sebagai motivator dengan
memberikan motivasi, semangat, menjalin hubungan yang baik, dan
memberikan saran kepada warga sekolah.

. Faktor pendukung dan penghambat peningkatan iman dan takwa di SMP
Negeri 13 Surabaya, diantaranya memiliki 6 S (senyum, salam, sapa, salim,

sopan, silaturrami), 6 tertib (tertib waktu, tertib administrasi, tertib mengajar,
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tertib belajar, tertib berpakaian, tertib lingkungan), dan buku saku SMP
Negeri 13 Surabaya. Memiliki tenaga pembina mulai dari kepala sekolah,
waka kesiswaan, koordinator iman dan takwa, guru agama islam, tenaga
umum kependidikan lainnya dan juga pembina ekstrakurikuler keagamaan.
Memiliki sarana prasarana yang memadai seperti aula, ruang kelas, masjid,
fasilitas wudhu, dan peralatan shalat. Selain faktor pendukung juga ditemui
faktor pengambat peningkatan imtak ini, diantaranya lingkungan peserta

didik dan kurangnya motivasi dalam diri peserta didik.

B. Saran
Akhir dari penulisan skripsi ini adalah peneliti memberikan beberapa
saran dalam peran kepala sekolah dalam meningkatkan program iman dan
takwa (IMTAK) di SMP Negeri 13 Surabaya dengan harapan adanya perbaikan
untuk kedepannya sebagai berikut:

1. Diharapkan pihak kepala sekolah tetap mempertahankan dan
mengembangkan kegiatan-kegiatan iman dan takwa (IMTAK) yang sudah
ada serta bersama-sama warga sekolah selalu meningkatkan program iman
dan takwa dan mengadakan evaluasi setiap bulannya.

2. Diharapkan pihak kepala sekolah memberi penghargaan kepada tenaga
kependidikan agar tetap semangat dalam menjalankan tugasnya.

3. Diharapkan peserta didik SMP Negeri 13 Surabaya lebih semangat dalam

mengikuti kegiatan iman dan takwa.
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4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode pengumpulan
data observasi dalam meneliti peran kepala sekolah dan peningkatan
program iman dan takwa (IMTAK), agar hasil yang didapatkan lebih akurat
dengan adanya metode observasi.

5. Penelitian skripsi ini masih banyak kekurangan kiranya peneliti selanjutnya
dapat menyempurnakan dan menjadi khazanah pengetahuan bagi kita

semua.
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